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MOTTO 

نوُاَيآ َ َآم  اَالَّذِين  َلَِيُّه  اَالْجُمُع ةَِف اسْع وَْمِنَْي وْمَِةَِول َصََّلإِذ اَنوُدِي 

لِكَُ ََۚذ ٰ ذ رُواَالْب يْع  يْرٌَلَّكُمَْإنَِكُنتمَُْت عْل َإِل ىَٰذِكْرَِاللَّـهَِو  ٩َمُونَ مَْخ   

“9. Wahai Orang-orang yang beriman, apabila (seruan) untuk 

melaksanakan salat pada hari Jumat telah dikumandangkan, 

segeralah mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit 

Percetakan Al-Qur’an, 2019), 554. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI2 

A. Konsonan 

 q = ق z = ز ,, = ء

 k = ك s = س  b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m  = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ه zh = ظ kh = خ

 y = ي ,, = ع d = د

  gh = غ dz = ذ

  f = ف r = ر

 

B. Vokal 

  َ  A 

  َ  I 

  َ  U 

 

C. Diftong 

يا  Ay 

 Au او

 

D. Syaddah (  َ ) 

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya الطّب 

at-thibb. 

                                                             
2 Tim Fakultas Syari‟ah IAIN Walisongo Semarang, Pedoman Penulisan 

Skripsi, Semarang: Basscom Multimedia Grafika, 2012, 61. 
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E. Kata Sandang )ال( 

Kata sandang )ال( ditulis dengan al- … misalnya البقرة= al-
baqarah. 

F. Ta”Marbuthah )ة(     

Setiap ta‟ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya القا عدة = al-
qaidah. 
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ABSTRAK 

Kesunnahan tabkīr dalam mengerjakan salat Jumat telah 

dijelaskan di banyak literatur dan sumber, baik dari hadits Nabi 

maupun karya-karya dari ulama’ terdahulu dalam bidang fikih. 
Selain itu, juga dipaparkan mengenai pembagian waktu 

kesunnahan tersebut. Namun, belum ada waktu dalam bentuk jam 

secara pasti mengenai pembagian waktunya, sehingga dibutuhkan 
formulasi untuk mengetahui pembagian waktu tersebut guna 

membantu dalam mendapatkan keutumaan dari kesunnahan. 

Penentuan waktu tersebut dikolaborasikan dengan aspek astronomi 

dan berpatokan pada teori kesunnahan tabkīr yang dijelaskan pada 
kitab Fath al-Mu’īn. 

Penelitian ini memiliki dua rumasan masalah yakni: 1) 
Bagaimana pembagian waktu afdal berangkat salat Jumat dalam 

kitab Fath al-Mu’īn; dan 2) Bagaimana formulasi pembagian 

waktu afdal berangkat salat Jumat berdasarkan kitab Fath al-Mu’īn 

perspektif astronomi. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepusatakaan 

(library research) dengan menggunakan metode kualitatif dan 

pendekatan kajian pustaka (literature review). Sumber primer dari 

skripsi ini adalah kitab Fath al-Mu’īn karya Syekh Zainuddin al- 
Malibari dengan sumber sekunder kitab, buku, karya serta literatur 

lainnya mengenai astronomi dan yang bersinggungan dengan 

kesunnahan tabkīr salat Jumat. Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi dan teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif dan matematis. 

 Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis 

didapatkan bahwa terdapat 2 pendapat mengenai pembagian 

kesunnahan waktu tabkīr salat Jumat, pendapat pertama membagi 
waktu tersebut menjadi 5 bagian, sedangkan pendapat kedua 

membagi menjadi 6 bagian. Waktu tersebut dimulai dari terbitnya 

fajar karena merupakan awal dari suatu hari berdasarkan syara’ dan 
berakhir ketika tergelincirnya matahari atau zawāl. Hasil formulasi 

waktu tersebut pada hari Jumat 27 Desember 2024 di Kota 

Semarang menurut pendapat pertama yakni: jam ke 1 dimulai pada 
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3: 57: 11 WIB, jam ke 2 dimulai pada 5: 29: 55 WIB, jam ke 3 

dimulai pada 7: 02: 39 WIB, jam ke 4 dimulai pada 8: 35: 23 WIB, 

jam ke 5 dimulai pada 10: 08: 07 WIB. Sedangkan menurut 
Pendapat kedua: jam ke 1 dimulai pada 3: 57: 11 WIB, jam ke 2 

dimulai pada 5: 14: 28 WIB, jam ke 3 dimulai pada 6: 31: 44 WIB, 

jam ke 4 dimulai pada 7: 49: 01 WIB, jam ke 5 dimulai pada 9: 06: 

18 WIB, jam ke 6 dimulai pada 10: 23: 34 WIB. 

Kata Kunci: Waktu Afdal, Tabkīr, Jumat, Fath al-Mu’īn. 
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ABSTRACT 

The mustahabbility of tabkīr in the Friday prayer has been 
explained in many literatures and sources, both from the hadith of 

the Prophet and the works of previous scholars in the field of fiqh. 

In addition, the timing of the Sunnah is also explained. However, 

there is no exact time in the form of a clock regarding the time 
division, so a formulation is needed to determine the time division 

to help in getting the prevalence of the Sunnah. The timing is 

collaborated with astronomical aspects and based on the theory of 

tabkīr explained in the book of Fath al-Mu'īn. 

This research has two problem formulations, namely, 1) 

How is the division of the afdal time to leave for Friday prayer in 

the book of Fath al-Mu'īn; 2) How is the formulation of the 
division of the Afdal time to leave for Friday prayer based on the 

book of Fath al-Mu'īn from the astronomical perspective. 

This research is a type of library research using qualitative 

methods and literature review approaches. The primary source of 

this thesis is the book of Fath al-Mu'īn by Sheikh Zainuddin al- 
Malibari with secondary sources of books, and other works and 

literature regarding astronomy and which intersect with the Sunnah 

of tabkīr Friday prayer. Data collection techniques using 
documentation and data analysis techniques using descriptive and 

mathematical analysis. 

Based on the data collected and analysed, it is found that 

there are two opinions regarding the division of the time for the 

tabkīr of the Friday prayer: the first opinion divides the time into 
five parts, while the second opinion divides it into six parts. The 

time starts from the rising of dawn, as it is the beginning of the day 

according to Shara', and ends when the sun slips or zawāl. The 
results of the time formulation on Friday 27 December 2024 in 

Semarang City are First opinion the 1st hour starts at 3:57: 11 WIB, 

the 2nd hour starts at 5: 29: 55 WIB, the 3rd hour starts at 7:02:39 

WIB, the 4th hour starts at 8:35: 23 WIB, 5th hour starts at 10:08:07 
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WIB. Second opinion the 1st hour starts at 3:57: 11 WIB, 2nd hour 

starts at 5:14:28 WIB, 3rd hour starts at 6:31:44 WIB, 4th hour starts 

at 7:49:01 WIB,5th hour starts at 9:06:18 WIB, 6th hour starts at 

10:23:34 WIB. 

Keywords: Afdal Time, Tabkīr, Friday, Fath al-Mu'īn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salat merupakan ibadah yang diwajibkan bagi seorang 

muslim sebanyak 5 kali dalam sehari semalam yang biasa disebut 

dengan salat maktūbah yakni subuh, zuhur, ashar, maghrib, dan 

isya. Namun terdapat salat yang khusus dilakukan hanya ketika 

hari Jumat yang diwajibkan bagi muslim lelaki yaitu salat Jumat 

yang berperan sebagai pengganti akan salat zuhur. Hukum 

menunaikan salat Jumat adalah fardhu ‘ain ketika sudah terpenuhi 

syarat wajibnya. Salat Jumat merupakan salat yang sangat spesial 

bahkan disebut sebagai salat yang paling utama. Kata Jumat sendiri 

juga biasa disebut dengan jumu’ah atau jam’u yang berarti 

berkumpul. Hal ini dikarenakan bertemunya Nabi Adam dengan 

Siti Hawa di Muzdalifah ketika bertepatan dengan hari Jumat 

sehingga Muzdalifah dijuluki Jumu’an1. Kewajiban salat Jumat ini 

diturunkan di Makkah (sebelum hijrahnya Nabi Muhammad 

SAW). Namun belum bisa ditunaikan karena minimnya umat 

muslim ketika itu dan dakwah Islam yang masih dilakukan secara 

sirri atau sembunyi-sembunyi. Tercatat dalam sejarah bahwa orang 

pertama yang menunaikan salat Jumat di Madinah sebelum 

hijrahnya Nabi Muhammad SAW adalah As’ad bin Zurarah.2 

Perintah atas menunaikan salat Jumat juga terkandung dalam 

                                                             
1 Imad al-Din Abu al-Fida ibn Amr ibn Katsir ibn Zara’ al-Bushra al-

Dimasiqy, Tafsir Ibnu Katsīr, Jilid IV, (Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 
2017), Cet IV, 315. 

2 Zainuddin Al-Malibari, Fath al-Mu’īn, (Surabaya: Nurul Huda, tth), 40. 
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firman-Nya dalam Al-qur’an Surah Al-Jumu’ah ayat 9 yang 

berbunyi: 

اَ َلِلي آيُّه  نوُْاَاِذ اَنوُْدِي  َآم  صَّلاةَِمِنَْي وْمَِالجُمُع ةَِالَّذِيْن 

َذ َ ذ رُواَالب يْع  يْرٌَل كُمَْانَِْكُنْتمَُْف اسْع واَاِل ىَذِكْرَِاّللَِّو  َالِكُمَْخ 

 ت عْل مُوْنَ 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila (seruan) untuk 

melaksanakan salat pada hari Jumat telah 
dikumandangkan, segeralah mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu 

jika kamu mengetahui.” (QS. Al-Jumu’ah [62]: 9)3  

Ayat tersebut mengandung perintah yang ditujukan kepada 

umat muslim untuk melaksnakan salat Jumat. Tidak hanya itu, ayat 

tersebut juga mengisyaratkan kepada kita tentang betapa 

spesialnya salat dan hari Jumat dalam agama Islam. Ayat ini 

menjadi salah satu bukti bahwa Allah swt. tidak hanya memerintah 

umat Islam untuk beribadah, sehingga melupakan urusan dunia. 

Juga tidak hanya memerintah untuk bekerja dan lupa pada akhirat. 

Akan tetapi Allah memerintah untuk melakukan keduanya 

sebagaimana waktu yang telah ditentukan.  

Sebagaimana salat yang lainnya, salat Jumat juga memiliki 

waktu tertentu untuk menunaiknnya dimana salat Jumat 

dilaksnakan di waktu salat zuhur dan sekaligus menggugurkan 

kewajiban salat zuhur di hari tersebut. Dengan kata lain waktu 

melaksanakan salat Jumat sama halnya dengan waktu untuk 

mengerjakan salat dzuhur yaitu ditandai dengan tergelincirnya 

                                                             
3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit 

Percetakan Al-Qur’an, 2019), 554. 
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matahari atau biasa disebut dengan istilah zawāl al-syams yang 

selanjutnya akan disebut dengan zawāl. Zawāl merupakan kata 

yang disebutkan untuk menunjukkan waktu setelah tengah hari 

atau yang dalam ilmu fisika sendiri waktu ketika tengah hari 

tersebut adalah ketika kulminasi matahari yaitu berhimpitnya titik 

pusat matahari dengan meridian yang dalam dunia ilmu falak 

disebut dengan istiwā’.4  

Sebagaimana ibadah yang lainnya, tidak hanya tentang 

kewajiban dan waktu untuk melaksanakan salat Jumat, namun 

Islam juga menganjurkan beberapa kesunnahan baik yang 

dilakukan ketika pelaksanakan salat Jumat maupun kesunnahan 

yang dilakukan ketika hari Jumat, Kesunnahan yang baik 

dilakukan ketika hari Jumat tersebut antara lain adalah mandi, 

memotong kuku dan kumis, berpakaian putih, dan menggunakan 

wewangian. Selain itu Syekh Zainuddin al-Malibari mengatakan 

dalam karya karangannya mengenai kesunnahan dalam 

melaksankan salat Jumat yang berbunyi:  

مٌَ ت ع مَُّ يَُّنٌَبأِ حْس نَِثيِ ابهَِو  ت ز  بكُُوْرٌَو  َلِمُرِيْدِه اَغُسْلٌَو  سُنَّ و 

اتٌَلِخُطْب ةَ  َانِْص  سنَُّ ت ط يَُّبٌَو   و 

"Dan disunnahkan bagi orang yang menghadiri salat jum’at 

yaitu: mandi, berangkat pagi-pagi, berhias dengan memakai 

pakaian yang paling bagus, memakai sorban, memakai 
wewangian, dan disunnahkan mendengarkan khutbah dengan 

seksama",5 

                                                             
4 Abd Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis, (Surabaya: Imtiyaz, 2006), 74. 
5 Zainuddin Al-Malibari, Fath Al-Mu’īn, 42. 
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Penggalan literatur kuno diatas menunjukkan kepada kita 

mengenai kesunnahan yang sebaiknya dilakukan oleh umat Islam 

dalam menunaikan salat Jumat dimana salah satunya adalah   بكُُوْر 

yang secara bahasa berarti berangkat pagi-pagi menuju tempat 

salat Jumat ditunaikan. Kesunnahan itupun juga sudah dijelaskan 

oleh Rasulullah SAW dalam haditsnya yang berbunyi: 

يّ َ َع نَْسُم  الِك  ن اَقتُ يْب ةَُع نَْم  الِح ََأ خْب ر  ع نَْأ بيَِع نَْأ بيَِص 
َُع نْهَُ َاللَّّ ضِي  ر  ةَ  يْر  سُوَق الَ َهُر  َر  ل يْهَِأ نَّ َُع  لَّىَاللَّّ َِص  َاللَّّ َل 

لَّم َ س  َو  َالْجُمُع ةَِق ال  َي وْم  نَِاغْت س ل  ،َغَُم  اح  ن اب ةَِثمََُّر  َالْج  سْل 

َ اح  نَْر  م  َب د ن ةً،َو  ب  اَق رَّ أ نَّم  افيَِْالف ك  أ نَّم  ََسَّاع ةَِالث انيِ ةِ،َف ك  ب  ق رَّ

َفيَِْالسََّ اح  نَْر  م  ةً،َو  َك بْشًاَأ قَْاع ةَِالثَّالِث ةَِب ق ر  ب  اَق رَّ أ نَّم  ،َ،َف ك  ن  ر 

أ نََّ ابعِ ةِ،َف ك  َفيَِْالسَّاع ةَِالرَّ اح  نَْر  م  نَْو  م  ةً،َو  اج  َد ج  ب  اَق رَّ م 

اَق َ أ نَّم  امِس ةِ،َف ك  َفيَِْالسَّاع ةَِالخ  اح  َر  ج  ر  ةً،َف أِذ اَخ  َب يْض  ب  رَّ

ارِي( اهَُالبخُ  و  َ)ر  كْرَ  َالذِّ ئكِ ةََُي سْت مِعوْن  لا  تَِالْم  ر  ض  امَُح    الِأم 

“Telah mengabarkan pada kami dari Qutaibah dari Malik dari 

Sumayy dari Abi Shalih dari Abi Hurairah RA. Beliau berkata: 

Sesungguhnya Raslullah SAW. Bersabda: Barangsiapa yang 
mandi pada hari Jumat kemudian berangkat (pada jam 

pertama), maka seakan-akan berkurban dengan seekor unta. 

Siapa saja yang berangkat pada jam kedua, seakan-akan 

berkurban dengan seekor sapi. Siapa saja yang berangkat 
pada jam ketiga, seakan-akan berkurban dengan kambing 

bertanduk. Siapa saja yang berangkat pada jam keempat, 

seakan-akan menghadiahkan seekor ayam jantan. Siapa saja 
yang berangkat pada jam kelima, maka seakan-akan 

menghadiahkan sebutir telur. Setelah imam keluar, maka 

catatan amal sudah ditutup, qalam pencatat sudah dianggat, 
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dan para malaikat berkumpul di minbar untuk mendengarklan 

zikir. (HR. Bukhari)6 

Hadits ini menunjukkan pada kita tentang kesunnahan 

berangkat salat Jumat lebih dulu atau pagi-pagi. Dimana 

kesunnahan berangkat salat Jumat tersebut dibagi menjadi lima 

waktu atau jam sesuai yang disabdakan oleh Rasulullah SAW. 

dimana semakin pagi kita berangkat salat Jumat maka semakin 

besar pula pahala kesunnahan yang akan kita dapatkan. Hal ini 

tentunya menimbulkan tanda tanya besar dikalangan umat muslim 

terutama para ahli fikih mengenai pembagian jam atau waktu afdal 

berangkat salat Jumat yang dimaksud oleh Rasulullah SAW atau 

berdasarkan hadits diatas. Para ahli hadits memiliki beragam 

pendapat dalam memaknai hadits tersebut, namun jumhur ulama 

syafi’iyyah berpendapat bahwa kata rāha atau rawāh memiliki 

berangkat pagi-pagi atau pada awal hari yang dimulai dengan 

terbitnya matahari dari arah timur yang pendapat tersebut 

dipelopori oleh Imam al-Ghazali. 

 Syekh Zainuddin al-Malibari juga mengemukakan 

pendapatnya dimana dalam menjelaskan kesunnahan tabkīr dalam 

salat Jumat beliau menuliskan: “Disunnahkan berangkat pagi-pagi 

bagi selain khatib ke mushalla (masjid).”7 Dalam pendapat para 

ahli hadits dan ahli fikih hanya mengemukakan pendapatnya 

tentang dimulainya kesunnahan berangkat salat Jumat, namun 

                                                             
6 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahīh Bukhāri, Juz 

I, (Beirut, Lebanon: Dar Al-Kutub Al-ilmiyah, 2017), Cet VIII, 210. 
7 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu’īn, 42. 
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belum ditemukan literatur yang menguraikan tentang pembagian 

waktu atau jam afdal tersebut.  

 Dalam Islam khususnya dalam dunia ilmu falak, 

penentuan waktu ibadah atau salat didasari dengan mengetahui 

posisi matahari. Sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam Al-

Qur’an mengenai ciri-ciri matahari ketika memasuki waktu salat 

lalu dikonversi dalam bentuk jam oleh para ahli falak. Berkiblat 

dari hal tersebut, penulis merasa pembagian kesunnahan berangkat 

salat Jumat dianggap sangat penting karena bisa kita jadikan acuan 

dalam penentu kita dalam mengejar kesunnahan salat Jumat serta 

dalam mengharapkan pahala dan ridha-Nya. Pembagian waktu 

atau jam keutamaan berangkat salat Jumat tersebut juga belum kita 

ketahui pembagiannya dalam bentuk jam atau waktu yang tepat. 

Sehingga hal inilah yang melatarbelakangi Penulis untuk 

melahirkan suatu inovasi dengan mencoba menganalisis 

pembagian waktu afdal berangkat salat Jumat dalam kitab Fath al-

Mu’īn karangan Syekh Zainuddin al-Malibari tersebut dari sudut 

pandang astronomi. Dimana kitab Fath al-Mu’īn termasuk salah 

satu kitab yang sangat popular khususnya dikalangan pondok 

pesantren untuk dikaji dan dipelajari oleh para santri sehingga hal 

tersebutlah yang menyebabkan penulis melirik kitab terbsebut 

sebagai bahan acuan dalam penelitian ini. Oleh karenanya penulis 

tertarik untuk mengkaji lebih rinci tentang “Analisis Waktu Afdal 

Berangkat Salat Jumat Dalam Kitab Fath al-Mu’īn Perspektif 

Astronomi”. 

 

 



7 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan singkat yang telah diuraikan sebelumnya, 

demi mempermudah melakukan kajian, penulis membatasi 

penelitian ini dengan rumusan masalah supaya penelitian lebih 

spesifik dan tidak melebar keluar batas. Adapun rumusan masalah 

terbagi menjadi dua garis besar antara lain: 

1. Bagaimana pembagian waktu afdal berangkat salat Jumat 

dalam kitab Fath al-Mu’īn? 

2. Bagaimana formulasi pembagian waktu afdal berangkat 

salat Jumat berdasarkan kitab Fath al-Mu’īn perspektif 

astronomi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah yang dirumuskan oleh penulis 

diatas, maka penilitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk memahami pembagian waktu afdal berangkat salat 

Jumat dalam kitab Fath al-Mu’īn. 

2. Untuk mengetahui formulasi pembagian waktu afdal 

berangkat salat Jumat berdasarkan kitab Fath al-Mu’īn 

perspektif astronomi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis. 

Manfaat teoritis merupakan manfaat yang berhubungan 

dengan pengembangan ilmu pengetahuan. Tentunya penelitian ini 

bermanfaat untuk menambah wawasan baik bagi penulis sendiri 
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maupun pembaca serta masyarakat, dan diharapkan penelitian ini 

bisa memberikan sumbangsih serta kontribusinya dalam bidang 

ilmu pengetahuan khususnya dalam dunia ilmu falak sehingga 

dapat dijadikan bahan referensi atau rujukan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis sendiri yang biasa disebut dengan aplikatif 

diartikan sebagai manfaat atau fungsi langsung dari hasil penelitian 

untuk menyelesaikan berbagai jenis rumusan masalah praktis. Dan 

dalam hal ini sangatlah jelas bahwa penelitian ini bermanfaat 

sebagai pedoman serta memudahkan masyarakat umum untuk 

memhami pembagian waktu afdal salat Jumat karena waktu afdal 

tersebut telah diubah dalam bentuk jam, sehingga dapat digunakan 

untuk membantu dalam mendapatkan kesunnahan tersebut. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan hal yang bermanfaat untuk 

mengetahui penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki 

hubungan dengan penelitian yang akan kita lakukan. Tentunya, 

dalam sebuah penelitian, seorang penulis atau peneliti akan 

memanfaatkan penelitian sebelumnya yang telah dikemukakan 

para ahli sebagai penopang untuk keperluan penelitiannya. Hasil 

peneliaitan sebelumnya tadi, sudah seharusnya untuk didalami, 

dicermati, ditelaah, dan di identifikasi atau yang biasa disebut 

dengan kajian pustaka.8 Hal tersebutpun bisa menepis resiko 

plagiasi dan semacamnya khususnya mengenai persoalan yang 

                                                             
8 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Banyumas: 

Cv Pustaka Ilmu Group, 2020), 98. 
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akan dibahas oleh penulis, sehingga penulis dapat menyimpulkan 

bahwa belum ada penelitian yang mengkaji secara mendalam 

tentang pembagian waktu afdal salat berangkat salat dalam kitab 

Fath al-Mu’īn dari sudut pandang astronomi. 

Penelitian yang menjadi inspirasi bagi penulis yakni penelitian 

saudara Wahyudi mengenai “Analisis Perhitungan Waktu Afdal 

Salat Tahajjud Perspektif Malam Syar’i dan Malam Astronomi”. 

Dalam penelitian tersebut penulis menggunakan metode library 

research dimana penulis mengkaji secara mendalam mengenai 

berbagai literatur tentang salat tahajjud dengan metode 

pengumpulan data dokumentasi dan wawancara sehingga penulis 

bisa mendapatkan data yang valid dari berbagai literatur dan 

mendapatkan pemahaman yang tepat dari ahli yang membidangi 

cabang ilmunya masing-masing. Penelitian tersebut menghasilkan 

kesimpulan bahwa malam syar’i berakhir ketika terbitnya fajar 

shadiq atau ketika posisi matahari pada ketinggian 20 derajat 

sehingga sepertiga malam di kota Semarang dimulai sekitar pukul 

00.30 WIB, Sedangkan malam astronomi berakhir ketika terbitnya 

matahari atau ketika matahari berada pada posisi 0 derajat sehingga 

sepertiga malam akhir di kota Semarang dimulai sekitar pukul 

01.30 WIB.9  

Penelitian selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh saudara 

Fajar Siddiq dengan judul “Analisis Pandangan Ibnu Qudamah 

Tentang Awal Waktu Salat Jumat Perspektif Fikih dan Falak”. 

                                                             
9 Wahyudi, “Analisis Perhitungan Waktu Afdal Salat Tahajjud Perspektif 

Malam Syar’i dan Malam Astronomi”, (Skripsi Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang, 2023). 
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Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library 

research) dan termasuk jenis penelitian kualitatif. Penulis 

menggunakan teknik analisis data dengan metode analisis 

deskriptif dengan tujuan penulis hendak mengetahui bagaimana 

integrase konsep awal waktu salat Jumat dalam perspektif fikih dan 

ilmu falak. Penelitian inipun melahirkan kesimpulan bahwa dari 

perspektif fikih, Ibnu Qudamah menggunakan metode al-Jam’u wa 

al-Taufīq sehingga beliau membagi waktu salat Jumat menjadi 2 

yaitu waktu mubah (sebelum tergelincirnya matahari) dan waktu 

utama (setelah tergelincirnya matahari). Sedangkan dari kacamata 

ilmu falak, pendapat Ibnu Qudamah mengenai waktu ke enam 

sebagai waktu mubah melaksanakan salat Jumat adalah satu jam 

sebelum tergelincir matahari yang didapatkan dengan menghitung 

selisih antara waktu terbit dengan waktu maghrib yang kemudian 

hasil selisih tersebut dibagi 12 karena Panjang siang hari rata-rata 

adalah 12 jam.10 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Badrun Taman dan Fafa 

Redy dengan judul “Penentuan Waktu Salat Zuhur dengan Batas 

Awal Zawāl al-Syams” yang dalam penelitian tersebut 

menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat 2 pendapat atau 

kelompok mengenai kriteria zawāl al- syams yang menjadi awal 

dari waktu salat zuhur. Pertama, kriteria tampaknya bayangan yang 

disebut dengan zuhur al- fa’I atau zuhur al- zawāl dengan selisih 1 

menit 4 detik antara zawāl dan istiwā’. Kedua, krtieria wujudnya 

bayangan yang disebut dengan wujūd al-fa’I atau wujūd al- zawāl 

                                                             
10 Fajar Siddiq, “Analisis Pandangan Ibnu Qudamah Tentang Awal Waktu 

Salat Jumat Perspektif Fikih dan Falak”, (Skripsi Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang, 2020). 
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yang berpikir jika matahari telah melewati meridian, maka telah 

tergelincir yang merupakan hanya sesaat saja setelah istiwā. 11 

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Zainuddin yang 

termuat dalam jurnal Elfakay yang berjudul “Posisi Matahari 

Dalam Menentukan Waktu Shalat Menurut Dalil Syar’i” dimana 

beliau menggabungkan antara teori tentang matahari menurut 

perspektif astronomi lalu melanjutkannya dengan matahari sebagai 

acuan umat muslim untuk melaksanakan ibadah. Penelitian 

tersebut menguraikan secara lugas mengenai posisi matahari dalam 

menentukan waktu salat disertai dengan dalil syar’i yang shahih. 

Penelitian inipun memiliki output atau kesimpulan mengenai 

keadaan dan posisi matahari pada awal waktu salat yang 

didasarkan hadits-hadits Nabi Muhammad dimana salat zuhur 

dimulai sejak tergelincirnya matahari sampai bayangan suatu 

benda sama panjangnya dengan bayangan tersebut dikurangi 

bayangan istiwā’.12 

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Hanik Wafirotin 

dengan Judul “Formulasi Waktu Yang Dimakruhkan Salat Dalam 

Perspektif Astronomi”. Beliau menggunakan kajian library 

research dengan meneliti pemikiran Imam syafi’i mengenai waktu 

makruh untuk melaksanakan salat dalam karyanya al-Umm. Beliau 

menganalisis hal tersebut dengan suatu pertanyaan mengapa waktu 

yang dimakruhkan salat diserupakan sebagai ibadahnya orang 

                                                             
11 Badrun Taman & Fafa Redy, “Penentuan Waktu Salat Zuhur dengan 

Batas Awal Zawāl al- Syams”, Mizani (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2019). 
12 Zainuddin, “Posisi Matahari Dalam Menentukan Waktu Shalat Menurut 

Dalil Syar’i”, Elfalaky Jurnal Ilmu Falak, (Pontianak: IAIN Pontianak 2020). 
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musyrik. Hal tersebut terjawawb dalam kesimpulan penelitian ini 

bahwa karena orang musyrik bersujud ketika matahari terbit, dan 

terbenam, sehingga salat dalam waktu tersebut dilarang. Penelitian 

ini memiliki output yakni formulasi waktu yang dimakruhkan salat 

dalam kitab al-Umm persepktif astronomi yaitu awal terbit 

matahari, ketika matahari berkulminasi, dan sesaat sebelum 

matahari terbenam. Penelitian ini juga melahirkan suatu jadwal 

waktu makruh salat dalam bentuk jam pada tanggal 30 Mei 2017.13 

Sebagaimana yang telah tertulis diatas, maka hal yang 

menjadi pembeda antara penelitian ini dengan penelitian yang 

terdahulu adalah penelitian ini mengkaji secara khusus mengenai 

waktu afdal berangkat salat Jumat dalam kitab Fath al- Mu’īn 

dalam perspektif astronomi sehingga melahirkan jadwal 

pembagian waktu afdal berangkat salat Jumat berdasarkan 

pendapat Syekh Zainuddin Al-Malibari dalam karyanya kitab Fath 

al-Mu’īn yang dilihat dari sudut pandang astronomi. Penulis 

memiliki harapan besar bahwa nantinya output dari penelitian ini 

dapat membantu umat muslim untuk mengejar waktu afdal 

berangkat salat Jumat.  

 

 

                                                             
13 Hanik Wafirotin, “Formulasi Waktu Yang Dimakruhkan Salat Dalam 

Perspektif Astronomi”, (Tesis Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 
2017). 
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F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian penelitian 

kepustakaan (library research)14 dengan menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang 

dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber literatur, seperti 

buku, catatan, atau laporan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. Penelitian ini juga berbasis teori dimana 

penulis berusaha meneliti waktu afdal berangkat salat Jumat 

dengan mengangkat pendapat dari Syekh Zainuddin al-Malibari. 

Skripsi ini mengadopsi pendekatan ilmiah yang berbasis pada 

pengetahuan astronomi dan pendekatan kajian pustaka (literature 

riview). Pendekatan ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 

serta menemukan formulasi mengenai waktu afdal tabkīr salat 

Jumat jika dipandang dari sudut pandang astronomi dengan 

didasarkan pada kitab Fath al-Mu’īn. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang menjadi penopang untuk 

demi terlaksananya penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi 

sumber utama adalah kitab yang membahas mengenai kesunnahan 

tabkīr dalam melaksnakan salat Jumat serta sumber yang 

melahirkan ide dalam benak penulis untuk mengangkat tema ini 

yakni kitab Fath al-Mu’īn  karya Syekh Zainuddin al-Malibari. 

                                                             
14 Etta Mamang Sangadji & Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan 

Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010), 28. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah beberapa kitab 

dan karya tulis yang membahas mengenai salat Jumat khususnya 

pada kesunnahan tabkīr dan mengenai hadits Nabi Muhammad 

tentang keutamaan tabkīr dalam menunaikan salat Jumat, serta 

karya tulis dan data lainnya dalam bidang ilmu falak dan astronomi 

yang bersangkutan dalam hal tersebut. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik yang dilakukan untuk 

mendapatkan data atau informasi dalam bentuk buku, arsip, tulisan, 

angka, dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung suatu penelitian.15 Dalam penelitian ini penulis 

memerankan teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi 

dimana penulis mengumpulkan literatur dan karya tulis yang 

berhubungan dengan salat Jumat serta literatur dalam dunia ilmu 

falak yang berkaitan dan membantu menyelesaikan rumusan 

masalah dalam penelitian ini.  

4. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang diterapkan oleh penulis dalam 

penelitian ini ada 3 teknik dasar yang mungkin sangat sering 

digunakan pada penelitian kualitatif. Pertama adalah reduksi data, 

yang berarti merangkum, memilih ide atau hal pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting, dan mencari tema serta 

                                                             
15 Sugiyono, Metode penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta 2010), 336. 
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polanya. Langkah kedua adalah penyajian data, yang dalam 

penelitian kualitatif biasanya dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, dan lain sebagainya guna memudahkan peeneliti 

memahami apa yang terjadi. Dan langkah ketiga atau terakhir 

adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi yang bersifat 

sementara yang biasa disebut hipotesis dan akan dilakukan 

verifikasi selanjutnya hingga melahirkan kesimpulan yang benar.16  

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data 

yang sudah dikumpulkan dari hasil teknik pengumpulan data 

dengan memilah dan memilih serta membuat kesimpulan hingga 

dapat difahami oeh penulis maupun orang lain.17 Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan metode deskriptif analitis yang 

mengungkapkan tentang salat Jumat dan pembagian kesunnahan 

atau waktu afdalnya dan analisis matematis (mathematic analysis) 

yang menemukan formula dalam menentukan pembagian waktu 

afdal salat Jumat. Analisis deskriptif adalah metode penelitian 

dengan cara mengumpulkan data sesuai fakta yang kemudian 

diolah, dibangun, dan dianalisis hingga bisa menjelaskan masalah 

yang ada. Hal tersebut karena penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui mengenai jadwal pembagian waktu afdal berangkat 

salat Jumat dalam kitab Fath al-Mu’īn perspektif astronomi. 

                                                             
16 Hardi Warsono Dkk, Metode Pengolahan Data Kualitatif 

Menggunakan Atlas (Semarang: Program Studi Doktor Administrasi Publik, 
2022), 14. 

17 Sugiyono, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung; Alfabeta 2018), Cet 
III, 131. 
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G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini tersusun atas 5 bab yang masing-masing 

pembahasannya adalah sebagai berikut:  

1. Bab I menuliskan tentang pendahuluan yang didalamnya 

memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II berisi mengenai pembahasan secara umum mengenai 

waktu salat baik dalam perspektif fikih, maupun dari sudut 

pandang falak atau astronomi. Dalam bab ini juga membahas 

mengenai definisi waktu afdal serta beberapa hal yang 

bersangkutan dengan salat Jumat. 

3. Bab III menjelaskan mengenai biografi dari pengarang kitab 

Fath al-Mu’īn yakni Syekh Zainuddin al-Malibari, mengenai 

peranan dan kandungan dari kita Fath al-Mu’īn, serta waktu 

salat Jumat dan waktu afdal berangkat salat Jumat yang 

dijelaskan pada kitab tersebut. 

4. Bab IV memuat tentang analisis terhadap konsep kesunnahan 

tabkīr dalam salat Jumat serta menerangkan formulasi 

perhitungan pembagian waktu afdal tersebut berdasarkan kitab 

Fath al-Mu’īn. 

5. Bab V adalah penutup yang mengandung kesimpulan, saran, 

dan penutup. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG WAKTU SALAT 

DALAM PERSPEKTIF FIKIH DAN ASTRONOMI 

A. Waktu Salat dalam perspektif Islam 

Secara bahasa salat dapat diartikan sebagai sebuah do’a. 

Sedangkan secara Syara’, salat merupakan kumpulan dari 

beberapa perkataan dan perbuatan tertentu yang diawali dengan 

takbir dan diakhiri dengan salam.1 Salat menjadi salah satu dari 

rukun Islam yang berarti memiliki hukum fardhu ‘ain yang harus 

dikerjakan oleh setiap muslim mukallaf. Salat yang diwajibkan ada 

5 yakni shubuh, zuhur, ashar, maghrib, dan isya’. Selain itu juga 

ada salat jumat yang khusus dikerjakan pada hari Jumat sebagai 

pengganti dari salat zuhur. Ketentuan pelaksanaan salat sudah 

diatur dalam Syara’ dan fikih mulai dari rukun, syarat sah, syarat 

wajib, dan lain sebagainya. 

Salah satu syarat sah salat adalah seorang muslim harus 

mengetahui masuknya waktu salat baik secara yakin atau praduga. 

Karenanya muslim yang melaksanakan salat tanpa mengetahui 

masuknya waktu salat maka salatnya tidak sah meskipun salat 

tersebut dilaksanakan pada waktunya. Hal ini pun menjadikan 

waktu salat dianggap sangat penting karena bersangkutan dengan 

keabsahan salat itu sendiri. Waktu salat dalam Islam memiliki 

kedudukan yang penting dan memiliki beberapa manfaat dan 

                                                             
1 Zainuddin al-Malibari, Fath Al-Mu’īn, (Surabaya: Nurul Huda, tth), 3. 
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tujuan di dalamnya. Dengan menjaga waktu salat maka akan 

membantu melatih kita dalam meningkatakan kedisplinan dan 

menghargai waktu yang kita miliki. Mengenai dasar hukum yang 

membahas mengenai waktu salat sendiri sudah terabadikan dalam 

beberapa ayat Al-Qur’an sebagai berikut: 

1. Surah An-Nisa’ ayat 103   

ع لٰىَ قعُوُْداًَوَّ ف اذْكُرُواَاٰللّ ََقيِ امًاَوَّ لٰوةَ  يْتمَُُالصَّ ف اِذ اَق ض 
ك ان َتَْ لٰوةَ  َالصَّ َانَِّ لٰوة ۚ أنْ نْتمَُْف ا قيِْمَُواَالصَّ َف اِذ اَاطْم  جُنوُْبكُِمْۚ

وْقوُْتاً َكِتٰباًَمَّ ل ىَالْمُؤْمِنيِْن   ع 

“Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah kepada 

Allah (mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu berdiri, 

duduk, maupun berbaring. Apabila kamu telah merasa aman, 
laksanakanlah salat itu (dengan sempurna). Sesungguhnya 

salat itu merupakan kewajiban yang waktunya telah ditentukan 

atas orang-orang mukmin.” (QS. An- Nisa’ [4]: 103)2  

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah 

sehubungan dengan firman Allah: “Sesungguhnya shalat itu 

adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 

beriman.”, Ibnu Mas'ud mengatakan, "Salat itu mempunyai waktu-

waktu tertentu, sama halnya dengan ibadah haji". Zaid ibnu Aslam 

mengatakan bahwa salat mempunyai waktunya masing-masing. 

Dengan kata lain, apabila salah satu waktunya pergi, datanglah 

                                                             
2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bogor: Unit 

Percetakan Al-Qur’an, 2019), 95. 
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waktu yang lain.3 Sehingga yang dimaksud dari ayat tersebut 

adalah bahwa salat wajib dikerjakan di waktu-waktu yang telah 

ditentukan. Beberapa waktut tersebut ditandai dengan pergerakan 

matahari, seperti terbitnya matahari maupun tenggelamnya.4 

Hikmah dari ditentukannya waktu tersebut adalah agar manusia 

menjaganya sehingga tidak lalai akan kewajiban beribadah kepada 

Allah.5 

2. Surah Al-Isra’ ayat 78 

َ َالْف جْرَِ  قرُْاٰن  لِدلُوُْكَِالشَّمْسَِاِلٰىَغ سَ قَِالَّيْلَِو  لٰوةَ  ا قِمَِالصَّ

شْهُوْداً َم  َالْف جْرَِك ان  َقرُْاٰن   انَِّ

“Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya 
malam dan (laksanakanlah pula) salat shubuh sesungguhnya 

salat shubuh itu disaksikan (oleh malaikat).” (QS. Al-Isra’ 

[17]: 78) 6 

Hasyim menceritakan, dari al-Mughirah, dari al-Sya’bi, dari 

Ibnu `Abbas: “dulūk” berarti tergelincirnya matahari. Hal itu juga 

diriwayatkan oleh Nafi’, dari Ibnu `Umar. Juga diriwayatkan oleh 

Imam Malik dalam tafsirnya dari al-Zuhri, dari Ibnu `Umar. Dan 

dikemukakan juga oleh Abu Barzah al-Aslami. Hal itu juga 

                                                             
3 Imad ad-Din Abu al-Fida ibn Amr ibn Katsir ibn Zara’ a-Bushra al-

Dimasiqy, Tafsir Ibnu Katsīr, Jilid I, (Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 
2017), Cet IV, 499-500. 

4 Abu Hayyan Al-Andalusi, Tafsīr Al-Bahr Al-Muhīţ, Jilid III, (Beirut, 
Lebanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2010), Cet III, 356. 

5 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsīr Al-Marāghi, Jilid II, (Beirut, 
Lebanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2015), Cet, III, 303. 

6 RI, Al-Qur’an, 290. 
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merupakan riwayat dari Ibnu Mas’ud dan Mujahid. Demikian pula 

al-Hasan, Abu Ja’far al-Baqir, Qatadah, dan Ibnu Jarir.7 

Lafadz dulūk berarti tergelincirnya matahari dari titik 

meridian. Sedangan lafadz Ghasaq berarti sangat gelapnya malam. 

Ayat ini memerintahkan untuk mengerjakan salat yang waktunya 

antara tergelincirnya matahari hingga gelapnya malam. Sehingga 

yang dimaksudkan adalah salat zuhur, ashar, maghrib, dan isya’.8 

Pendapat lain mengatakan bahwa dulūk diartikan sebagai zawāl al-

syams merupakan isyarat waktu yang menunjukkan untuk salat 

zuhur dan ashar.9 Sedangkan salat yang dimaksud dengan kalimat 

َالْف جْرَِ  قرُْاٰنَ   adalah shalat shubuh. Dimana pada waktu tersebut و 

adalah waktu yang diskasikan para mailaikat yang berkumpul pada 

permulaan waktu fajar.10 

3. Surah Hud ayat 114 

س نَٰتَِ َالْح  َانَِّ َالَّيْلِ  ن  زُل فًَاَمِّ ارَِو  ف يَِالنَّه  ط ر  لٰوةَ  ا قِمَِالصَّ و 

َذِكْرٰىَلِلذكِٰرَِيْنَ  َذٰلِك  َالسَّياِّٰتِ   يذُْهِبْن 

“Dirikanlah salat pada kedua ujung hari (pagi dan petang) dan 

pada bagian-bagian malam. Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan baik menghapus kesalahan-kesalahan Itu adalah 

peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah)” 

(QS. Hud [11]: 114)11 

                                                             
7 Ibnu Katsir, Tafsīr, Jilid IV, 50. 
8 Al-Maraghi, Tafsīr, Jilid V, 344-345. 
9 Abu Hayyan, Tafsīr, Jilid VI, 68. 
10 Ibnu Katsir, Tafsīr, Jilid IV, 50. 
11 RI, Al-Qur’an, 234. 
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Lafadz ََِالنَّه ار ف يِ  menunjukkan pada perintah salat ط ر 

shubuh dan ashar karena kedua salat tersebut memiliki waktu di 2 

ujung siang. Muhammad bin Ka’ab mengatakan bahwa shubuh 

adalah ujung siang yang pertama, Sedangkan ujung siang yang 

kedua adalah zuhur. Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat bahwa 

kedua waktu tersebut adalah shubuh dan maghrib.12 Ibnu Abbas, 

Mujahid, Al-Hasan, dan lain-lainnya mengatakan bahwa yang 

dimaksud dari lafadz “dan pada bagian permulaan malam.” 

adalah salat Isya’. Al-Hasan dalam riwayat Ibnul Mubarak dari 

Mubarak ibnu Fudalah, dari Al-Hasan, bahwa yang dimaksud 

dengan lafadz “dan pada bagian permulaan malam”.  Maksudnya 

adalah salat Magrib dan salat Isya.13 

Pembagian waktu salat sendiri sudah dijelaskan dalam 

hadits Nabi Muhammad SAW sebagai berikut: 

اهِيم َالدَّوْرَ  دَُبْنَُإبِْر  دَّث نيَِأ حْم  ح  دَِو  دَّث ن اَع بْدَُالصَّم  ،َح  ،َقيُِّ

دَّث ن اَق ت اد ةُ،َع نَْأ َ امٌ،َح  دَّث ن اَه مَّ َح  َِبْنَِبيَِأ يُّوب  َّ َع نَْع بْدَِاللّ 

َ َع مْرِو  ا;َأ نَّ َُع نْهُم  َّ َاللّ  ضِي  :ََن بيََِّالر  صلىَاللهَعليهَوسلمََق ال 

ك انَ  ال تَْا لشَّمْسُ,َو  قْتَُا لظُّهْرَِإذِ اَز  اَو  جُلَِك طُولِهَِم  َالرَّ َظِلُّ

اَ قْتَُا لْع صْرَِم  و  َا لشَّمْسُ,َل َل مَْي حْضُرَْا لْع صْرُ,َو  مَْت صْف رَّ

غْرَِ ةَِا لْم  لا  قْتَُص  و  اَل مَْي غِبَْا لشََّو  ةَِبَِم  قْتَُص لا  و  ف قُ,َو 
بْحَِمِنَْوَ ا لْعِش اءَِإلِ ىَنصِْفَِا للَّيْلَِا لْأ وْس طِ,َ ةَِا لصُّ قْتَُص لا  و 

اَل مَْت طْلعَُِالشَّمْسَُ وَ َطُلوُعَِالْف جْرَِم  هَُمُسْلِم(اَِ)ر   
“Dan telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Ibrahim Al-
Dauroqi, telah menceritakan kepada kami Abdul Shamad, telah 

menceritakan kepada kami Hammam, telah menceritakan 

                                                             
12 Abu Hayyan, Tafsīr, Jilid V, 269-270.  
13 Ibnu Katsir, Tafsīr, Jilid II, 415. 
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kepada kami Qatadah, dari Abu Ayyub dari ‘Abdullah bin ‘Amr 

radhiyallahu ‘anhuma. Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam bersabda: Waktu zuhur dimulai sejak matahari 
sudah tergelincir sampai bayang-bayang seseorang sama 

dengan tingginya selama belum masuk waktu Ashar. Waktu 

shalat Ashar selama matahari cahayanya belum menguning. 
Waktu shalat Maghrib selama syafaq (cahaya merah) belum 

hilang. Waktu shalat Isya’ hingga pertengahan malam dan 

waktu shalat Shubuh dimulai dari terbitnya fajar sampai 
terbitnya matahari.” (HR. Muslim)14  

Hadits diatas menjadi dasar dalam menentukan waktu salat. 

Sehingga jika diuraikan maka pembagian waktu salat adalah 

sebagai berikut: 

1. Waktu Zuhur 

Waktu salat zuhur dimulai ketika tergelincirnya matahari 

kearah barat dari titik kulminasi. Sedangkan waktu zuhur berakhir 

ketika bayangan suatu benda sama dengan benda tersebut setelah 

dikurangi panjang bayangan ketika waktu istiwa’. Salat ini disebut 

“zuhur” karena menjadi salat pertama yang dilaksanakan dalam 

agama Islam setelah diturunkannya perintah untuk wajib 

mengerjakan salat. Waktu salat zuhur didasarkan pada hadits 

sebagai berikut: 

 

، دَُبْنَُب شَّار  مَّ دَّث ن اَمُح  ،َع نَْشُعْب ة ،ََح  دَّث ن اَي حْي ىَبْنَُس عِيد  ح 
ةَ  ابِرَِبْنَِس مُر  رْب ،َع نَْج  اكَِبْنَِح  ابِرَبْنَعَ ع نَْسِم  نَْج 

ة تَِالشَّمْسَُ:َس مر  ض  َاِذ اَد ح  لِّىَالظُّهْر  َيصُ  َك ان  َالنَّببِيَّ َأ نَّ

ه( اج  اهَُابنَم  و   )ر 

                                                             
14 Abu Zakaria Muhyiddin Yahya bin Sharaf Al-Nawawi, Shahīh Muslim 

bi syarh Al-Nawāwi, Jilid IV, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), Cet II, 318. 
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, 

telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id, dari Syu'bah, 

dari Simak bin Harb, dari Jabir bin Samurah Dari Jabir bin 
Samroh: Bahwasanya Nabi SAW salat zuhur ketika matahari 

sudah tergelincir.” (HR. Ibnu Majah)15 

ن اَشَُ :َأ خْب ر  انَِق ال  دَّث ن اَأ بوَُالْي م  هْرِيِّ،َع يْبٌَح  ع نَْالزُّ
َ الِك  نيَِأ ن سَُبْنَُم  َِأ خْب ر  َاللَّّ سُول  َر  َُع ل يْهَِوَ أ نَّ لَّىَاللَّّ َس لَّمَ َص 

اغ تَِالشَّمَْ َز  َحِيْن  ج  ر  َاللهَخ  سُوْل  َر  لَّىَالظُّهْرَ أ نَّ َسَُف ص 

اهَُ) و  (َر  ارِيُّ الْبخُ   
“Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman, ia berkata: 

Telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari Zuhri beliau 

berkata Anas bin Malik memberikan saya kabar: 
Sesungguhnya Rasulullah keluar ketika matahari tergelincir, 

lalu melaksanakan salat zuhur.” (HR. Bukhari)16 

Lafadz َِاغ ت  menunjukkan bahwa condong / tergelincirnya ز 

matahari menjadi awal masuknya waktu zuhur serta inilah yang 

menjadi kesepakatan para ulama’.17 Imam Syafi’I berpendapat 

bahwa waktu zuhur dimulai ketika seseorang yakin bahwa 

matahari telah tergelincir dari titik tengah orbit yang dalam dunia 

ilmu falak disebut dengan kulminasi. Hal tersebut ketika musim 

panas ditandai dengan menyusutnya suatu bayangan benda hingga 

sesaat setelah benda tersebut tidak memiliki bayangan. Sedangkan 

batas akhir waktu zuhur adalah ketika bayangan suatu benda sama 

panjangnya dengan benda itu sendiri dan jika bayangan tersebut 

                                                             
15 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah Al-Qazwini Sunan 

Ibnu Mājah Juz I, (Beirut-Lebanon: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2018), Cet IV, 

366. 
16 Muhammad bin Isma’il al- Bukhari,َShahīh Bukhāri, Cet VIII (Beirut, 

Lebanon: Dar Al- Kotob Al- Ilmiyah, 2017), Juz I, 136. 
17 Ibnu Hajar al-Atsqalani, Fath al-Bāri Syarah Shahih Bukhāri, Jilid III, 

(Jakarta: Pustaka Azzam 2015), 354. 
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lebih panjang meskipun sedikit, maka hal itu menunjukkan sudah 

habisnya waktu zuhur dan masuknya waktu ashar dimana tidak ada 

pemisah atau jeda diantara 2 waktu tersebut.18 

Berbeda halnya mengenai bayangan benda ketika musim 

hujan, semi, dan gugur. Tergelincirnya matahari tidak ditandai 

dengan hilangnya bayangan benda, namun harus diperhatikan 

penyusutan suatu bayangan tersebut. Ketika setelah penyusutan 

dan bayangan tersebut kembali bertambah panjang, maka hal 

tersebut mengindikasikan bahwa matahari telah tergelincir dan 

memasuki waktu zuhur. Begitu pula dengan batas akhirnya dapat 

diketahui bahwa bayangan matahari tidak hanya sama panjang 

dengan suatu benda namun ditambah dengan panjang bayangan 

ketika awal masuk waktu zuhur sebelumnya.19 Al-Qadi Husain 

yang merupakan salah satu ulama’ penganut dari madzhab syafi’I, 

beliau berpendapat bahwa waktu zuhur dibagi menjadi 4 bagian 

yakni waktu fadhīlah, waktu ikhtiyār, waktu jawāz, dan waktu 

udzur.20 

2. Waktu Ashar 

Waktu salat ashar dimulai ketika habisnya waktu zuhur, 

yakni ketika bayangan suatu benda sama dengan benda tersebut 

setelah dikurangi panjang bayangan ketika waktu istiwā’. Akhir 

waktu ashar adalah ketika tenggelamnya seluruh bulatan / piringan 

matahari. Salah ashar disebut sebagai salat wusthā yang memiliki 

keutaman. Kemudian keutamaan tersebut dilanjutkan dengan salat 

                                                             
18 Abu Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Al-Umm, Jilid II, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), Cet I, 25. 
19 Ibid. 
20 Tengku Muhammad Hasby Ash Shiddiqeqy, Koleksi Hadis-Hadis 

Hukum 2, (Semarang: PT Petraya Mitraya, 2000), 51. 



25 

 

 

shubuh, salat isya’, salat zuhur, dan diakhiri dengan salat maghrib. 

Waktu salat ashar didasarkan pada hadits sebagai berikut: 

ق ال تَْ َع ائِش ةَ  َع نَْأ بيِهَِأ نَّ َع نَْهِش ام  َِ:َأ نَّ َاللَّّ سُول  صلى الله عليه وسلمَر 

الشَّمْسَُل مَْت خْرَُ َو  لِّيَالْع صْر  َيصُ  اك ان  تهِ  َجَْمِنَْحُجُر 
() ارِيُّ اهَُالْبخُ  و  ر    

“Dari Hisyam, dari ayahnya, bahwa Aisyah berkata: 

sesungguhnya Rasulullah SAW melaksanakan shalat Ashar 

sementara matahari belum keluar dari tempat peredarannya 
(terbenam)." (HR. Bukhari)21 

 Dalam perihal awal waktu ashar tersebut, terjadi perbedaan 

pendapat. Imam Hanafi menyatakan bahwa permulaan waktu ashar 

dimulai ketika bayangan suatu benda memiliki Panjang 2 kali lipat 

dari benda itu sendiri. Namun Imam Maliki, Imam Syafi’I dan 

Imam Hambali mengemukakan pendapat bahwa waktu salat ashar 

dimulai ketika bayangan suatu benda sama dengan benda itu 

sendiri namun ditambah dengan bayangan suatu benda ketika 

istiwā’, yakni titik matahari dengan ketinggian maksimal pada hari 

tersebut. Menurut Imam Syafi’I, barangsiapa yang menunda untuk 

mengerjakan salat ashar hingga bayangan suatu benda menjadi 2 

kali lipat dari benda itu sendiri baik di musim panas atau dingin 

maka dia telah kehilangan waktu ikhtiyār dan tidak berarti 

melewatkan waktu ashar.22 

3. Waktu Maghrib 

Waktu salat maghrib dimulai ketika habisnya waktu ashar, 

yakni ketika tenggelamnya seluruh piringan matahari. Waktu 

maghrib berakhir ketika hilangnya mega merah. Hal ini dapat 

                                                             
21 Bukhari,َShahīh Bukhāri, 136. 
22 Al-Syafi’i, Al-Umm, Jilid II, 32. 
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diketahui dengan mendaki pucuk gunung atau pepohonan dan 

terlihatnya warna gelap dari arah timur.23 Waktu salat maghrib 

tergolong tidak terlalu panjang dan relatif singkat. Namun masih 

terjadi perbedaan pendapat mengenai akhir waktu salat maghrib.  

Menurut Imam Nawawi, waktu maghrib dibagi menjadi tiga 

bagian, yakni waktu fadhīlah, atau waktu ikhtiyār yaitu waktu 

awalnya, waktu jawāz yaitu waktu hingga terbenamnya syafaq 

merah, dan waktu udzur yaitu waktu isya’ untuk orang yang 

menjamakkan salat karena bepergian.24 Waktu salat maghrib 

didasarkan pada hadits Nabi Muhammad SAW sebagai berikut: 

َ: اهِيم َق ال  َبْنَُإبِْر  يُّ كِّ دَّث ن اَالْم  َدَّث ن اَي زِيدَُبْنَُأ بيَِعبُ يَْحَ ح  د 

َ ةَق ال  ل م  َِع نَْس  َالنَّبيِّ ع  لِّيَم  لََّكُنَّاَنصُ  س  ل يْهَِو  َُع  لَّىَاللَّّ م ََص 

اهَُ و  ابَِ)ر  تَْباِلْحِج  ار  َإذِ اَت و  غْرِب  ارِي(الْم  َالبخُ   
“Telah menceritakan kepada kami Al-Makki bin Ibrahim, ia 

berkata: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abi 

‘Ubaid dari Salamah dia berkata: sesungguhnya kita salat 
magharib bersama Nabi ketika matahari telah tenggelam 

dibalik ufuk” (HR. Bukhari)25 

Menurut nash Al-Syafi’I, maghrib hanya memiliki satu 

waktu saja yakni ketika matahari terbenam sebagaimana hadits dari 

sahabat Ibrahim bin Muhammad yang dimaknau bahwa Rasulullah 

SAW mengerjakan salat bersama sahabatnya ketika matahari 

terbenam dengan kondisi langit yang masih berwarna kekuning-

kuningan dimana ketika adanya anak panah jatuh ketanah masih 

bisa terlihat.26 

                                                             
23 Abu Bakar Muhammad Syatha Al-Dimyathi I’ānah al-Thālibīn Juz I 

(Beirut, Lebanon: Dar Al-Fikr, tth), Cet I, 138. 
24 Tengku koleksi, 71-72. 
25 Bukhari,َShahīh Bukhāri, 139. 
26 Misbah, Al-Umm Imam Syafi’I, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014), 40-41. 
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4. Waktu Isya’ 

Waktu salat isya’ dimulai dari habisnya waktu maghrib, 

yakni ketika hilangnya mega merah. Namun disunnahkan untuk 

mengakhirkan salat isya’ sampai tenggelamnya mega kuning dan 

putih sebagai bentuk ihtiyāth karena ada perbedaan ulama dalam 

hal tersebut. Waktu isya’ tergolong panjang karena berakhir hingga 

terbitnya fajar shadiq. Waktu salat isya’ berdasarkan hadits nabi 

Muhammad SAW sebagai berikut:  

ََهنَْاللهَعَ َيَ ضَِسَرَ ن َأ ََنَْعَ  لِّىَالْعِش اء  َيصُ  َك ان  َالنَّبيُِّ ا نَّ

ف قَُاِذ اَ َالشَّ (رواهَالبغوي)َغ اب   
“Dari Anas bin Malik: Sesungguhnya Nabi salat isya’ ketika 
sudah hilangnya syafaq.” (HR. Baghowi)27 

Dalam pembahasan mengenai awal dimulainya waktu isya’ 

terjadi perbedaan pendapat dikalangan imam madzhab. Imam 

Hanafi berpendapat bahwa waktu salat isya’ dimulai ketika 

hilangnya mega putih. Sedangkan Imam Maliki, Imam Syafi’I, dan 

Imam Hambali mengemukakan pendapatnya bahwa awal waktu 

isya’ dimulai ketika telah hilangnya mega merah. 

Begitu pula dalam menentukan akhir dari waktu isya para 

ulama’ madzhab juga memiliki pendapat yang berbeda. Imam 

Hanafi berpendapat bahwa waktu isya’ adalah sampai terbitnya 

fajar shadiq atau dengan kata lain hingga masuknya waktu shubuh. 

Imam Maliki dan Imam Hambali berpendapat bahwa waktu isya’ 

berakhir hanya sampai pertengahan malam saja sehingga lebih 

pendek dibandingkan dari pendapat Imam Hanafi. Imam Syafi’I 

dalam qoul qadīm mengemukakan bahwa akhir waktu isya’ adalah 

                                                             
27Abi Ja’far Ahmad bin Abdullah al- Thabri, Ghāyah al- Ahkām fī Ahādīts 

al- Ahkām, Juz II, (Beirut, Lebanon: Dar al- Kutub al- Ilmiah, tth), 51. 
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sampai pertengahan malam sebagaimana pendapat Imam Maliki. 

Namun dalam qoul jadīd dari Imam Syafi’I beliau berpendapat 

bahwa akhir waktu isya hanya sampai sepertiga malam saja. 

5. Waktu Shubuh 

Waktu shubuh dimulai ketika terbitnya fajar shadiq yang 

merupakan cahaya melintang di langit, bukan membujur, dan 

berakhir ketika terbitnya matahari. Waktu salat shubuh didasarkan 

pada hadits sebagai berikut: 

َع نَْي حَْ الِك  َع نَْم  دَّث ن اَالْقعُْن بيُِّ ةَ ح  َع نَْع مْر  ي ىَبْنَِس عِيد 

نَِعَ حْم ٰ بْدَِالرَّ ََع نبنِْتَِع  ضِي  َُع ائِش ة َر  اأ َََع نْه االلَّّ َق ال تْ:َنَّه 

َِ َاللَّّ سُول  َر  َصلى الله عليه وسلمَإنَِّ َف َيَُك ان  بْح  لِّيَالصُّ رِفَُالنسِّ اءَُص  ي نْص 
َالْغ َ َمِن  فْن  اَيعُْر  َم  ات  َمُرُوح  اهَُأ بوَُْد اود(ل سَِمُت ل فِّت ات  و  )ر   

“Telah menceritakan kepada kami al-Qo’nabi, dari Malik, 

dari Yahya bin Sa’id, dari ‘Amrah binti ‘Abdurrahman dari 
Aisyah RA, bahwa ia berkata: "Sesungguhnya Rasulullah SAW 

melaksanakan shalat Subuh, kemudian para wanita pun pergi 

dengan berpaling, meninggalkan tempat shalat dalam 
keadaan gelap, sehingga mereka tidak dikenali." (HR. Abu 

Dawud)28 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa waktu salat shubuh dimulai 

ketika terbitnya fajar dan berakhir ketika terbitnya matahari yang 

diungkapkan bahwa keadaan masih gelap.29 Waktu salat shubuh 

tidak habis hingga matahari terbit sebelum melakukan satu rakaat 

yakni satu ruku’ disertai dengan sujud. Barangsiapa yang belum 

                                                             
28 Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abī Dāwūd, Juz I, (Beirut, Lebanon: 

Dar al-Kotob al-Ilmiah, 2019) Cet VI, 156. 
29 Abu Zakariya Yahya bin Sharaf Al-Nawawi, Al-Minhaj Syarah Shahīh 

Muslim Al-Hajjāj, Jilid III, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2014), Cet III, 753. 
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menyempurnkan satu rakaat dengan sujudnya sebelum matahari 

terbit maka dia telah melewatkan waktu salat shubuh.30 

 

B. Konsep Waktu Perspektif Astronomi dan Falak 

1. Pengertian waktu 

Dalam bahasa Arab, waktu memiliki beberapa istilah yang 

sering digunakan, di antaranya: 

 Ini adalah istilah yang paling umum :(al-waqt) الوقت (1

digunakan untuk merujuk pada waktu secara umum.31 Kata ini 

bisa merujuk pada waktu sekarang, masa lalu, maupun masa 

depan.32 

َالعامَالسنة (2 /  (al-sanah / al-‘ām): Istilah ini merujuk pada 

satuan waktu yang kita kenal sebagai "tahun". 

 Istilah ini lebih spesifik merujuk pada :(al-syahru) الشهر (3

satuan waktu yang kita kenal sebagai "bulan". 

 Istilah ini lebih spesifik merujuk pada satuan :(al-yaum) اليوم (4

waktu yang kita kenal sebagai "hari". 

 Istilah ini lebih spesifik merujuk pada satuan :(al-sā'ah) الساعة (5

waktu yang kita kenal sebagai "jam". 

                                                             
30 Bukhari,َShahīh Bukhāri, 143. 
31 Departemen Bahasa dan Sastra Arab Universitas Indonesia, Kamus 

Bahasa Arab-Indonesia, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2010), 256. 
32 Ahmad Al-Tamimi, Al-Qawā'id al-Wāfiyah, (Kairo: Dar Al-Fikr Al-

Arabi, tth), 123. 
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 Mengacu pada satuan waktu yang lebih :(al-daqīqah) الدقيقة (6

kecil dari jam, yaitu "menit". 

يةالثان (7  (al-tsāniyah): Merupakan satuan waktu terkecil yang 

umum digunakan, yaitu "detik". 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, waktu memiliki 

beberapa arti antara lain yaitu:33 

1) Seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan 

berada atau berlangsung. 

2) Lamanya (saat yang tertentu). 

3) Saat yang tertentu untuk melakukan sesuatu. 

4) Kesempatan; tempo; peluang. 

5) Ketika; saat. 

6) Hari (keadaan hari). 

7) Saat yang ditentukan berdasarkan pembagian bola dunia. 

Dalam astronomi dan ilmu falak, Waktu diukur berdasarkan 

pergerakan benda-benda langit seperti Matahari, Bulan, dan 

bintang-bintang.34 Pergerakan inilah yang menjadi dasar 

penciptaan kalender dan penentuan waktu sholat. Waktu juga dapat 

diartikan sebagai selang waktu antara dua kejadian astronomi, 

misalnya gerhana matahari atau bulan. Waktu dianggap sebagai 

dimensi keempat setelah panjang, lebar, dan tinggi. Waktu dan 

                                                             
33 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa RI, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: PT Balai Pustaka, 2018), Cet III, 1850. 
34 Suhardjono, Astronomi Dasar, (Bandung: Intitut Teknologi Bandung, 

2015), 35. 
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ruang saling berkaitan dan dipengaruhi oleh gravitasi serta 

kecepatan. 

2. Siklus Hari 

Dalam ilmu astronomi dan falak, siklus hari adalah konsep 

fundamental yang mengacu pada pergerakan harian bumi, 

khususnya rotasinya pada porosnya. Rotasi ini menyebabkan 

pergantian siang dan malam, serta perubahan waktu di berbagai 

belahan bumi. Untuk memahami siklus ini secara lengkap, perlu 

dijelaskan konsep waktu hakiki, waktu daerah, dan busur siang-

malam. 

a) Waktu Hakiki (True Solar Time)  

Waktu yang diukur berdasarkan posisi matahari di langit. 

Waktu hakiki dihitung dari saat matahari mencapai titik tertinggi 

di langit, yang dikenal sebagai tengah hari atau waktu tengah hari 

hakiki. Pada saat ini, matahari berada tepat di meridian pengamat, 

dan bayangan benda-benda akan berada pada posisi terpendeknya. 

Waktu hakiki bervariasi dari hari ke hari karena orbit bumi yang 

elips dan kemiringan sumbu rotasinya. Akibatnya, panjang hari 

hakiki (waktu dari satu tengah hari hakiki ke tengah hari hakiki 

berikutnya) tidak selalu sama setiap hari. Rata-rata panjang hari 

hakiki adalah 24 jam, tetapi bisa lebih panjang atau lebih pendek 
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tergantung pada waktu tahun. Perbedaan ini dikenal sebagai Perata 

waktu / equation of time (e).35 

b) Waktu Daerah (Local Mean Time)  

Waktu yang lebih praktis yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Waktu daerah didasarkan pada waktu rata-rata atau 

waktu standar yang diberlakukan pada suatu zona waktu tertentu, 

bukan pada waktu hakiki yang bervariasi. Waktu daerah dibagi 

dalam zona waktu dengan perbedaan yang biasanya 15 derajat 

bujur, yang kira-kira setara dengan satu jam waktu. Misalnya, 

waktu standar untuk zona waktu GMT+7 (Waktu Indonesia Barat) 

berarti daerah tersebut 7 jam lebih cepat dari GMT (Greenwich 

Mean Time). Di dalam satu zona waktu, waktu daerah adalah sama 

meskipun waktu hakiki di berbagai tempat dalam zona tersebut 

bisa berbeda. Dengan demikian, waktu daerah lebih seragam dan 

konsisten untuk keperluan administratif dan sosial. Sebagaimana 

di Negara Indonesia yang memiliki 3 zona waktu yakni WIB, 

WITA, dan WIT.36 

                                                             
35 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: 

Buana Pustaka, 2008), Cet IV, 132. 

36 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah 

Kiblat Seluruh Dunia, (Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo, 
2011), 101. 
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Gambar 2. 1 Ilustrasi Pembagian Zona Waktu 

3. Siklus Bulan kamariah 

Siklus bulan dalam penanggalan kamariah mengacu pada 

revolusi bulan dalam mengelilingi bumi. Bulan membutuhkan 

waktu 27 hari 7 jam 43 menit 12 detik untuk mengelilingi bumi 

hingga berada di tempat yang sama dan hal ini disebut dengan 

bulan Sideris. Namun dalam praktiknya, yang dimaksud dengan 1 

bulan kamariah adalah waktu yang dimulai dari Ijtimā’ antara 

matahari, bulan, dan bumi hingga Ijtimā’ selanjutnya yang hal 

tersebut membutuhkan waktu 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik 

yang disebut sebagai bulan sinodis.37  

                                                             
37 Khazin, Ilmu Falak dalam teori dan praktik, 132. 
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Gambar 2. 2 Ilustrasi Bulan Sideris dan Sinodis 

Ijtimā’ merupakan adalah waktu dimana matahari dan bulan 

memiliki bujur astronomis yang sama.38 Dalam menentukan kapan 

waktu terjadinya Ijtimā’, diperlukan beberapa data yang salah 

satunya adalah FIB (Fraction Illumination Bulan). Semakin kecil 

nilai dari FIB tersebut maka hal itu menunjukkan dekatnya waktu 

dari ijtima’. Begitu juga sebaliknya, FIB mencapai nilai tertinggi 

ketika terjadinya Istiqbāl / oposisi.39 Jika dibandingkan antara 

gerak semu harian matahari dan gerak semu bulan dari sudut 

pandang pengamat yang ada dibumi, maka gerak semu harian 

bulan memiliki waktu yang lebih singkat. Hal ini menjadi 

penyebab akan berubah-ubahnya waktu terbit dan terbenam bulan. 

Selain itu, bulan juga memiliki beberapa fase yang menjadikan 

bentuk bulan tersebut tampak berbeda jika dilihat dari bumi. Hal 

ini disebabkan oleh perbedaan posisi bulan yang terkena sinar 

                                                             
38 Ibid, 138. 
39 Abd Salam Nawawi, Ilmu falak praktis, 162. 
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matahari dalam menghadap bumi. Siklus bulan kamariah terdiri 

dari beberapa fase yang terjadi secara berurutan sebagaimana 

gambar berikut: 

 

Gambar 2. 3 Ilustrasi Fase-Fase Bulan 

4. Siklus Tahun Hijriah 

 Kalender hijriah adalah kalender yang terdiri dari 12 bulan 

kamariah dimana setiap bulan berlangsung sejak bulan sabit hingga 

bulan sabit berikutnya yang berarti 29 atau 30 hari. Kalender 

Hijriah merupakan sistem penanggalan yang tidak memerlukan 

koreksi, karena sepenuhnya bergantung pada fase bulan.  Kalender 

Hijriah adalah kalender kamariah yang mulai digunakan pada masa 

Khalifah Umar bin Khattab dengan dasar hijrahnya Nabi ke 

Madinah.40 Tanggal 1 Muharram 1 Hijriah jatuh pada Kamis 15 

                                                             
40 Muhammad Basil At-Tai, Ilmu al- Falak wa at-Taqawīm, (Kairo: Dar 

al-Nafais, 2003), Cet I, 248. 
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Juli 622 M yang didasarkan pada hisab dimana ketinggian bulan di 

hari sebelumnya ketika matahari terbenam adalah 5 derajat 57 

menit. Satu tahun hijriah terdiri dari 12 bulan yang dimana 1 bulan 

merupakan waktu yang diperlukan bulan untuk mengelilingi bumi 

atau selama 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik. Satu siklus tahun 

hijriah adalah 30 tahun yang terdiri dari 11 tahun kabisat (355 Hari) 

dan 19 tahun bashitah (354 Hari). Tahun hijriah memiliki beberapa 

ketentuan umum antara lain:41 

a. 1 Tahun hijriah berumur 354 hari (bashitah) dimana bulan 

dzulhijjah berumur 29 hari, atau 355 hari (kabisat) dengan bulan 

dzulhijjah berumur 30 hari. 

b. Tahun kabisat jatuh pada urutan tahun ke 

2,5,7,10,13,15/16,18,21,24,26,29 (tiap siklus / 30 tahun). 

c. 1 Siklus = 30 tahun (10631 Hari). 

5. Siklus Tahun Masehi / Syamsiah 

Kalender Masehi yang kita gunakan sekarang ini merupakan 

hasil dari beberapa kali perbaikan dan penyesuaian terhadap sistem 

penanggalan sebelumnya. Kalender ini dibuat oleh Raja Romawi, 

Numa Pompilius, sekitar tahun 753 SM. Kalender ini didasarkan 

pada pergerakan semu Matahari dan perubahan musim. Ketentuan-

ketentuan umum kalender Masehi adalah sebagai berikut: 42 

a. 1 Tahun Masehi berumur 365 Hari (Bashitah Februari 28 hari) 

atau 365 Hari (Kabisat Februari 29 hari). 

                                                             
41 Khazin, Ilmu Falak dalam teori dan praktik, 113. 
42 Ibid., 105. 
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b. Tahun kabisat adalah tahun yang habis dibagi 4 seperti 2004, 

2008 2012 dan seterusnya. Kecuali bilangan abad yang tidak 

habis dibagi 4 seperti 1700, 1800, 1900 dan seterusnya. 

c. 1 Siklus = 4 Tahun (1461 Hari). 

d. Penyesuaian anggaran Gregorius sebanyak 10 hari sejak 15 

Oktober 1582 M serta penambahan 1 hari setiap tahun abad 

yang tidak habis dibagi 4 sejak tanggal tersebut sehingga 

terdapat penambahan 13 hari. 

Kalender ini didasarkan pada revolusi Bumi yakni 

pergerakan bumi dalam mengelilingi matahari dengan kecepatan 

30 km per detik. Jangka waktu yang dibutuhkan bumi untuk sekali 

mengelilingi matahari dengan satu putaran penuh / 360 derajat 

adalah 365,2425 hari (365 hari 5 jam 45 menit 46 detik). 

Karenanya Gerakan ini biasa disebut dengan gerak tahunan dan 

untuk menyesuaikan jumlah hari tersebut maka siklus kalender 

Masehi terdiri dari 4 tahun yang terdiri dari 1 tahun kabisat (366 

hari) dan 3 tahun bashitah (365 hari).43 

C. Waktu Salat dalam Perspektif Falak (Astronomi) 

1. Hubungan antara fikih dan falak (astronomi) 

Pengertian fikih (فقه) adalah:  

لِيََّا اَةَِالْمُكْت س بَِمِنَْأدِلَّتهَِ لعِلْمَُباِلأحْك امَِالشًّرْعِيَّةَِالْع م 

 التَّفْصِيًلِيَّةَِ

                                                             
43 Ibid, 129. 
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“Pengetahuan tentang hukum-hukum syari’at Islam 

mengenai perbuatan manusia yang diambil dari dalil-

dalilnya yang bersifat detail”44  

Menurut bahasa, Falak (فلك) berarti lintasan atau orbit45 

benda langit, sehingga ilmu falak merupakan cabang keilmuan 

yang mempelajari tentang lintasan dan pergerakan benda-benda 

langit seperti matahari, bulan, bumi pada orbitnya. Secara 

terminologi ilmu falak adalah ilmu yang mempelajari lintasan 

benda langit, fisiknya, geraknya, dan segala yang berhubungan 

dengan benda langit tersebut dengan tujuan mengetahui posisi dari 

benda langit untuk kepentingan dalam menentukan waktu ibadah 

bagi umat Islam.46 Sedangkan astronomi adalah cabang keilmuan 

yang mempelajari tentang benda-benda langit secara umum.  

Ilmu falak sendiri terbagi menjadi 2, yakni Falak ‘Ilmy yang 

merupakan pembahasan tentang konsep-konsep benda langit dan 

Falak ‘amaliy yang merupakan ilmu tentang perhitungan untuk 

mengetahui posisi benda langit tersebut guna kepentingan ibadah 

seperti waktu salat dan lain sebagainya.47 Dengan mengetahui 

waktu yang tepat untuk melakukan ibadah seperti waktu salat maka 

                                                             
44 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Kairo, Mesir: Dar al-Qalam, 

tth), 11. 

45 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1, 1. 
46 Ichiyanto, Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta: Badan Hisab Rukyat Depag 

RI, 1981), 245. 
47 Khazin, Ilmu Falak dalam teori dan praktik, 2. 
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akan menambah dan memperkuat keyakinan umat Islam dalam 

menjalankan ibadah.48 

Keterkaitan antara fikih dan falak dalam penentuan waktu 

salat sangat kuat. Fikih sebagai disiplin ilmu yang membahas 

hukum-hukum syariat dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

ibadah seperti salat, menentukan bahwa waktu salat harus sesuai 

dengan kondisi yang ditetapkan oleh syariat, Sedangkan ilmu 

falak, atau ilmu astronomi dalam Islam, bertugas dan bermanfaat 

untuk memastikan keakuratan penentuan waktu salat melalui 

pengamatan dan perhitungan posisi matahari serta fenomena langit 

lainnya.49 Ilmu falak menggunakan prinsip-prinsip astronomi 

untuk menentukan waktu-waktu tertentu, seperti waktu fajar, 

tergelincirnya matahari, terbenamnya matahari, dan hilangnya 

cahaya merah di ufuk barat, yang semuanya menjadi acuan dalam 

menentukan waktu salat. 

Dalam praktiknya, fikih menentukan bahwa waktu salat 

harus berdasarkan pengamatan astronomi, sementara falak 

menyediakan metode dan alat yang diperlukan untuk melakukan 

pengamatan tersebut. Dengan bantuan ilmu falak yang berfungsi 

untuk lebih akurat dalam menetapkan waktu salat di berbagai 

daerah.50 Dengan demikian, fikih menyediakan kerangka hukum, 

sedangkan falak menyediakan data empiris yang memungkinkan 

                                                             
48 Nur Hidayatullah Al-Banjary, Penemu Ilmu Falak, (Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2020), 23. 
49 Abu Sabda, Ilmu Falak, (Bandung: Persis Pers, 2020), 12. 
50 Suskinan Azhari, Ilmu Falak, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 

2011), 3. 
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penentuan waktu salat yang tepat sesuai dengan syariat. 

Keterkaitan ini memastikan bahwa salat dilaksanakan pada waktu 

yang benar dan sesuai dengan hukum Islam. 

2. Waktu salat dari sudut pandang astronomi 

Sebagaimana yang kita bahas sebelumnya pertanda dalam 

masuknya waktu salat ditandai dengan tanda alam seperti 

terbenamnya matahari, tergelincirnya matahari, dan lain 

sebagainya. Berikut ini adalah posisi matahari disetiap waktu salat 

yaitu: 

1.) Zuhur 

Waktu Zuhur dimulai ketika sesaat setelah matahari terlepas 

dari titik meridian langit. Hal tersebut juga bisa dibilang ketika 

matahari memiliki sudut waktu 0 dimana sudut waktu matahari 

dihitung mulai dari titik meridian. Namun, hal ini belum tentu 

menunjukkan jam 12 tepat menurut waktu hakiki karena masih 

perlu memperhitungkan perata waktu / equation of time. Hal inilah 

yang menyebabkan bahwa waktu pertengahan pada saat matahari 

berada di meridian dirumuskan dengan MP = 12 - e dan sesaat 

setelahnya adalah awal masuknya waktu Zuhur.51 

Dirumuskan bahwa awal waktu Zuhur dimulai setelah seluruh 

bundaran matahari telah terlepas dari titik meridian atau dengan 

perkiraan sekitar 2 menit setelah terjadinya kulminasi atau tengah 

hari yang dimana waktu tersebut adalah waktu yang tidak 

diperbolehkan untuk melaksanakan salat kecuali pada hari Jumat. 

                                                             
51 Khazin, Ilmu Falak dalam teori dan praktik, 88. 
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Namun ada juga yang berpendapat bahwa waktu tengah cukup 

diambil antara waktu terbit dan terbenamnya matahari. Hal tersebut 

bertujuan untuk kepentingan praktis dan mempermudah 

perhitungan.52 Sehingga untuk mencari waktu setelah terlepasnya 

matahari dari titik meridian, diperlukan untuk memperhitungkan 

semidiameter matahari. 

2.) Ashar 

Dalam mengenai awal waktu ashar terjadi beberapa 

perbedaan pendapat dari para ulama’. Meski dapat disimpulkan 

bahwa waktu tersebut dimulai ketika bayangan suatu benda sama 

panjangnya dengan benda itu sendiri, hal tersebut melahirkan 

perbedaan penafsiran karena tidak dapat dipraktikkan untuk 

kawasan yang mungkin pada musim dingin hal tersebut bisa terjadi 

ketika masih dalam waktu salat zuhur, atau bahkan mungkin tidak 

pernah terjadi karena bayangan benda selalu lebih panjang 

dibanding bendanya. Hal tersebut diatasi dengan menggunakan 

Batasan yakni panjang bayangan menjadi 2 kali lipat dari bendanya 

sendiri khususnya ketika musim dingin.53 

Panjang bayangan yang dihasilkan oleh matahari ketika 

berkulminasi adalah sebesar Tan ZM dimana ZM merupakan 

zenith dan matahari yang diukur dengan harga mutlak dari selisih 

deklinasi matahari (δ) dengan lintang tempat (ɸ). Jika pada saat 

kulminasi matahari tidak mengahsilkan bayangan sama sekali, maka 

waktu ashar dimulai ketika panjang bayangan suatu benda sama 

                                                             
52 Suskinan, Ilmu Falak, 66. 
53 Departemen Agama Republik Indonesia, Penentuan Jadwal Waktu 

Salat Sepanjang Masa, (Jakarta: 1994), 29. 
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dengan panjang benda itu sendiri. Namun jika ketika kulminasi telah 

ada bayangan suatu benda, maka waktu ashar dimulai ketika bayangan 

benda tersebut sama panjangnya dengan benda itu sendiri setelah 

dikurangi dari panjang bayangan ketika kulminasi.  Oleh karenanya 

ketinggian matahari (h) ketika awal masuknya waktu ashar 

dirumuskan sebagai berikut:54 

Cotan h = Tan | δ - ɸ | + 1 

3.) Maghrib 

Waktu maghrib berarti waktu ketika terbenamnya seluruh 

piringan dan bagian matahari. Dalam perhitungan falak tentang 

matahari yang dijadikan acuan adalah titik pusatnya. Oleh karena 

itu dalam menghitung waktu terbenam matahari maka kita harus 

memperhitungan semi diameter matahari yang memiliki ukuran 

16’. Selain itu ketika matahari terbenam juga terjadinya refraksi 

atau pembiasan cahaya dimana hal ini menyebabkan matahari 

memiliki kedudukan lebih tinggi dari sebenarnya jika dilihat dari 

sudut mata pengamat sebesar 34’30”.55  

Tempat yang digunakan pengamat juga harus diperhitungan 

ketinggiannya dimana hal tersebut akan mempengaruhi 

kerendahan ufuk yang dirumuskan dengan 0,0293” per meternya. 

Karenanya dalam menghitung waktu tenggelamnya matahari 

adalah dengan cara menjumlahkan antara semi diameter matahari, 

refraksi, dan kerendahan ufuk dan dijadikan menjadi nilai negatif. 

Perhitungan tersebut dianjurkan ketika kita berniat untuk 

                                                             
54 Khazin, Ilmu Falak dalam teori dan praktik, 89. 
55 Suskinan, Ilmu Falak, 67. 
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menghitung awal bulan hijriah, namun dalam praktiknya untuk 

mencari waktu salat Zuhur cukup menggunakan ketinggian 

matahari dengan nilai -1°.56 

4.) Isya 

Awal waktu isya’ ditandai dengan hilangnya mega merah 

(Syafaq ahmar) dilangit bagian barat. Meskipun matahari sudah 

terbenam, bumi tidak langsung menjadi gelap, namun masih 

adanya bias cahaya dari partikel cahaya matahari yang dalam ilmu 

falak disebut dengan Cahaya Senja / Twilight. Cahaya senja dibagi 

menjadi tiga jenis antara lain:57 

a) Civil Twilight yakni ketika matahari berada pada posisi 0° - 6° 

dibawah ufuk.  

b) Nautical Twilight yakni ketika matahari berada pada posisi 6° - 

12° dibawah ufuk. 

c) Astronomical Twilight yakni ketika matahari berada pada posisi 

12° - 18° dibawah ufuk.  

Setelahnya berakhirnya Astronomical Twilight maka 

hilanglah bias dari cahaya partikel matahari yang juga berarti 

hilangnya mega merah (Syafaq ahmar) di langit bagian barat. Hal 

ini menandai masuknya waktu isya’ yang dirumuskan bahwa posisi 

matahari ketika masuknya waktu isya adalah pada ketinggian 18° 

dibawah ufuk. 

 

                                                             
56 Khazin, Ilmu Falak dalam teori dan praktik, 91. 
57 Ibid., 91-92. 
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5.) Shubuh 

Sebagaimana ketika setelah terbenamnya matahari, sebelum 

matahari terbit juga memiliki bias dari partikel cahaya matahari 

yang disebut dengan Cahaya Fajar.58 Cahaya ini lebih kuat 

dibandingkan ketika terbenamnya matahari dimana sudah bisa 

dilihat ketika posisi matahari masih pada ketinggian 20° dibawah 

ufuk atau yang biasa disebut dengan Fajar Shadiq. Meskipun 

terjadi perbedaan pendapat mengenai ketinggian matahari ketika 

waktu shubuh dimana ada yang mengatakan -20° ada juga yang 

berpendapat -18°, Di Indonesia kebanyakan wilayah dan pendapat 

dari para ulama falak nusantara mengunggulkan pendapat yang 

menyatakan bahwa posisi matahari ketika awal waktu shubuh 

adalah -20° dibawah ufuk. Pendapat yang sama juga disampaikan 

oleh Abdur Rachim, jadi jarak zenit matahari ketika waktu shubuh 

berjumlah 110° (90+20).59  

Sedangkan waktu shubuh berakhir ketika posisi matahari 

pada ketinggian -1° dibawah ufuk atau yang biasa disebut dengan 

Syurūq.60 Matahari bisa dikatakan terbit ketika piringan bagian 

atasnya telah berada pada ufuk. Matahari memiliki semidiameter 

rata-rata 16’, sedangkan jarak zenit dan ufuk adalah 90°, sehingga 

jarak antara zenit dengan titik pusat matahari ketika terbit adalah 

90°16’.61 

                                                             
58 Ibid. 
59 Slamet Hambali, Ilmu Falak I, 125. 
60 Suskinan, Ilmu Falak, 69. 
61 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1, 73. 
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Gambar 2. 4 Ilustrasi Posisi Matahari pada waktu salat 

Terdapat beberapa data yang kita perlukan untuk 

menghitung awal waktu salat antara lain: 

a. Lintang Tempat (ɸ) 

Lintang tempat merupakan jarak suatu tempat dalam bentuk 

derajat yang diukur dari garis khatulistiwa. Dikhayalkan sebuah 

lingkaran-lingkaran kecil mengelilingi bumi dimana lingkaran 

tersebut sejajar dengan garis khatulistiwa.62 Nilai lintang tersebut 

menjadi positif ketika berada pada utara garis khatulistiwa dan 

menjadi negatif ketika berada pada bagian selatan garis 

khatulistiwa. 

b. Bujur Tempat (λ) 

Bujur tempat merupakan jarak suatu tempat dalam bentuk 

derajat yamg diukur dari lingkaran meridian yang terdapat di kota 

                                                             
62 Khazin, Ilmu Falak dalam teori dan praktik, 42. 
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Greenwich yang memiliki nilai bujur 0 derajat. Dikhayalkan 

terdapat banyak lingkaran yang sejajar dengan garis meridian63, 

bagian bumi yang berada pada sebelah timur garis meridian pada 

kota Greenwich (titik bujur 0 derajat) memiliki nilai bujur positif, 

dan bagian baratnya memiliki nilai bujur negatif. 

 

Gambar 2.5 Ilustrasi lintang dan bujur. 

c. Kerendahan ufuk (dip) dan refraksi (ref) 

Ufuk dibedakan menjadi 3, yakni ufuk hakīki yang 

merupakan bidang horizon yang melalui titik pusat bumi dan 

membelah bola langit menjadi 2 bagian yang sama besar, ufuk hissi 

yang merupakan bidang sejajar dengan ufuk hakiki yang dilihat 

dari mata pengamat, dan ufuk mar’I yang merupakan bidang datar 

                                                             
63 Ibid., 43 
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yang terlihat oleh pengamat seakan langit dan bumi bertemu.64 

Perbedaan ketinggian tempat di bumi mengakibatkan perbedaan 

kerendahan ufuk. Dalam menentukan waktu salat, kerendahan ufuk 

di hitung dengan cara 1,76’ x √tinggi tempat (m). 

Sedangkan refraksi merupakan perbedaan ketinggian suatu 

benda langit dari penglihatan pengamat dengan keadaan 

sebenarnya yang diakibatkan oleh pembiasan sinar.65 Refraksi 

dengan nilai terbesar adalah ketika benda langit sebagai contohnya 

adalah matahari mendekati ufuk (terbit atau terbenam) dengan nilai 

refraksi 34,5’.  

d. Semidiameter matahari (sd) 

Semidiameter matahari merupakan jarak antara titik pusat 

matahari dengan piringan matahari. Nilai semidiameter matahari 

tersebut berubah-ubah tergantung jarak antara matahari dan 

bumi.66 Nilai semidiameter matahari memiliki rata-rata sebesar 

16’. 

e. Ihtiyāţ 

Ihtiyāţ merupakan bentuk kehati-hatian dengan cara 

menambah atau mengurangi waktu salat sebesar 1-2 menit untuk 

memastikan bahwa suatu wilayah sudah benar-benar memasuki 

waktu salat.67 

                                                             
64 Abu Sabda, Ilmu Falak, 148. 
65 Ibid., 149. 
66 Ibid. 
67 Ibid. 
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f. Sudut Waktu (t) 

Sudut waktu merupakan busur sepanjang lingkaran harian 

suatu benda dihitung dari titik kulminasi atas hingga posisi benda 

langit tersebut. 

g. Deklinasi matahari (δ) 

Deklinasi matahari adalah jarak matahari dari ekuator diukur 

sepanjang lingkaran deklinasi. Lingakaran tersebut mengelilingi 

bola langit dan melalui titik kutub langit.68 Deklinasi juga 

didefinisikan sebagai jarak yang dibentuk antara lintasan matahari 

dan khatulistiwa69 sebagaimana gambar berikut: 

 

Gambar 2.6 Ilustrasi deklinasi matahari. 

                                                             
68 Ibid., 150. 
69 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1, 55. 
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h. Equation of Time (e) 

Equation of Time merupakan perbedaan perbedaan antara 

waktu matahari hakiki dengan waktu matahari pertengahan yang 

disebabkan perbedaan kecepatan bumi dalam rotasi.70 Hal tersebut 

digunakan sebagai koreksi dan biasa disebut dengan perata waktu. 

Lintasan bumi yang bentuknya tidak sempurna bulat atau 

berbentuk ellips menimbulkan dampak jarak bumi terhadap 

matahari selalu berubah-ubah. Ada kalanya bumi memiliki jarak 

yang dekat dengan matahari (parehelium) dan adakalanya 

mencapai jarak terjauh dari matahari (aphelium).71 

Beberapa data diatas bisa diambil dari ephemeris dan 

sebagainya. Sedangkan rumus untuk menentukan awal waktu salat 

adalah sebagai berikut: 

a. Zuhur 

Koreksi Waktu Daerah (KWD)  = (λd - λt): 15 

Wkm    = 12- e + KWD 

Waktu Zuhur   = Wkm+ (sd/15) + 2’ (Ihtiyāţ) 

b. Ashar 

Cotan h  = Tan | δ - ɸ | + 1 

Cos t  = sin h: cos ɸ: cos δ- tan ɸ x tan δ 

Waktu Ashar = Wkm + t/15 + 2’ (Ihtiyāţ) 

                                                             
70 Abu Sabda, Ilmu Falak, 150. 
71 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1, 91. 
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c. Maghrib 

h  = 0 – sd – ref (34,5’) - dip 

Cos t  = sin h: cos ɸ: cos δ- tan ɸ x tan δ 

Waktu Maghrib = Wkm + t/15 + 2’(Ihtiyāţ) 

d. Isya’ 

h  = 0 - 18 - dip 

Cos t  = sin h: cos ɸ: cos δ- tan ɸ x tan δ 

Waktu Isya’ = Wkm + t/15 + 2’ (Ihtiyāţ) 

e. Shubuh 

h  = 0 – 20 – dip 

Cos t  = sin h: cos ɸ: cos δ- tan ɸ x tan δ 

Waktu Shubuh = Wkm - t/15 + 2’ (Ihtiyāţ) 

3. Dasar hukum dan waktu salat Jumat 

Hari Jumat pada masa jahiliyyah disebut dengan urubah, 

karenanya Imam Syafi’I menjelaskan bahwa hari Jumat adalah hari 

diantara kamis dan sabtu.72 Salat Jumat diwajibkan bagi setiap 

mukallaf yang tidak memiliki udzur. Syarat wajib salat Jumat 

                                                             
72 Yahya bin Sharaf Al- Nawawi Al- Dimashqi, Al-Majmū’ Syarh Al-

Muhadzdzab, Jilid IV, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), 812. 
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sendiri ada 7 yakni: Islam, baligh, berakal, merdeka, lelaki, sehat, 

dan menetap (Mustauthin).73 

Dasar hukum salat Jumat terabadikan dalam Al-Quran Surah 

Al-Jumu’ah ayat 9 sebagai berikut:  

َي َ لا  َلِلصَّ نوُاَإِذ اَنوُدِي  َآم  اَالَّذِين  اَف اسْع وَْةَِمِنَي وْمَِالْجُمُع ةَِأ يُّه 

لِكَُ ََۚذ ٰ ذ رُواَالْب يْع  َِو  يْرٌَلَّكُمَْإنَِكُنتمَُْت عْل مَُإِل ىَٰذِكْرَِاللَّّ ونَ مَْخ   

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila (seruan) untuk 
melaksanakan salat pada hari Jumat telah 

dikumandangkan, segeralah mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu 

jika kamu mengetahui.” (QS. Al-Jumu’ah [62]: 9)74 

Ayat ini memerintahkan kepada orang yang dibebani 

memiliki kewajiban salat Jumat untuk mendirikannya serta 

meninggalkan atau menunda aktivitas lain seperti jual beli dan 

sebagainya. Dimana hal tersebut itu lebih baik bagi dunia maupun 

akhiratnya bagi orang yang mengetahui.75 Allah memerintahkan 

untuk berangkat dan mengerjakan salat Jumat yang menunjukkan 

atas kewajiban salat Jumat tersebut. Selain itu Allah juga melarang 

kita melakukan transaksi jual beli ketika waktunya mengerjakan 

salat Jumat. Seandainya salat Jumat tidak wajib maka Allah tidak 

akan melarang kita untuk jual beli. Sedangkan yang dimaksud 

berangkat adalah pergi untuk menunaikan salat Jumat bukan 

                                                             
73 Ibrahim Al-Bajuri, Hāsyiyah Al-Bājūri, Juz I, (Surabaya: Maktabah 

Imarah, tth), 211-212. 
74 RI, Al-Qur’an, 554. 
75 Ibnu Katsir, Tafsīr, Jilid IV, 316. 
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bersegera karena kata Sa’yu (سعي) bukan berarti melompat.76 

Sehingga dijelaskan bahwa menyegerakan untuk berangkat salat 

Jumat ketika sudah masuk waktunya itu lebih baik dibandingkan 

dengan kesibukan duniawi.77 

Imam Syafi’I mengatakan bahwa waktu salat Jumat adalah 

ketika tergelincirnya matahari hingga berakhirnya waktu zuhur. 

Siapapun yang mengerjakan rangkaian salat Jumat setelah 

tergelincirnya matahari dan sebelum berakhirnya waktu zuhur 

maka dia dianggap mengerjakan salat Jumat pada waktunya. Jika 

seseorang belum menyelesaikan serangkaian salat Jumat hingga 

keluarnya waktu zuhur, maka dia harus menunaikan salat 4 rakaat 

dan dianggap sebagai salat zuhur. 78 Waktu salat jumat ini 

sebagaimana dalam hadits yang berbunyi: 

دَّث ن اَسُرَ  نيِع َح  دَُبْنَُم  حْم 
دَّث ن اَأ  دَّث ن اَفَُح  انَِح  ل يْحَُيْجَُبْنَُالنُّعْم 

حَْ بْدَِالرَّ َبْنَِع  ان  َع نَْعُثمْ  ان  ع نَْأن سَبْنَيَِّمٰنَِالتَّيْمَِبْنَُسُل يْم 

الِك لِّىَالْجُمُع ة ََ:م  َيصُ  َك ان  َالنَّبيَِّ َت مِيْلَُاليشَّمْسَََُِأنَّ اَحِيْن  و  هَُ)ر 

 الترمذي(

“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani', telah 
menceritakan kepada kami Suraij bin Nu'man, telah 

menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman, dari Utsman 

bin Abdurrahman at-Taimi dari Anas bin Malik: Bahwasannya 

                                                             
76 Abu Muhammad Muwaffaq al-Din Abdullah bin Ahmad bin 

Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Al-Mughni, Jilid III, (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2007), 2. 

77 Al-Maraghi, Tafsir, Jilid X, 86. 
78 Al-Syafi’I, Al-Umm, Jilid II, 599-600. 
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Nabi Muhammad SAW. Salat Jumat ketika matahari 

tergelincir.” (HR. Al-Tirmidzi)79 

إَِ يْب ة ،َو  دَّث ن اَأ بوَُب كْرَِبْنَُأ بيَِش  َح  اهِيم ،َق ال  اقَُبْنَُإبِْر  سْح 
دََّ دَّث ن اَي حْي ىَبْنَُآد م ،َح  :َح  ،َع نَْأ بوَُب كْر  س نَُبْنَُع يَّاش  َث ن اَح 

،َع نَْأ بيِهَِ د  مَّ عْف رَِبْنَِمُح  ابِرَج  كُنَّاََق الَ نَع بْدَِاللهَبع نَْج 

َُع ل َ لَّىَاللَّّ َِص  سُولَِاللَّّ َر  ع  لِّيَم  َن رْجِعَُنصُ  َثمَُّ س لَّم  يْهَِو 

س نٌَف قلُْتَُلِجَ  َح  ن اَق ال  اضِح  َتِلْكَ ف نرُِيحَُن و  َفيَِأ يَِّس اع ة  َعْف ر 

َالشَّمْسَِ ال  و  َز  اهَُمُسْلِم(َق ال  و  )ر   

“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah 

dan Ishaq bin Ibrahim. Abu Bakr berkata: Telah menceritakan 

kepada kami Yahya bin Adam, telah menceritakan kepada 
kami Hasan bin ‘Ayyas, dari Ja‘far bin Muhammad, dari 

ayahnya, dari Jabir bin Abdullah beliau berkata: Kami pernah 

salat Bersama Rasulullah SAW kemudian kami kembali dan 
mengistirahatkan unta-unta kami. Hasan berkata: saya 

tanyakan kepada Ja’far kapan waktunya? Ia menjawab: Pada 

saat tergelincir matahari.” (HR. Muslim)80 

Hadits tersebut Menunjukkan bahwa Nabi Muhammad 

melaksanakan salat Jumat setelah matahari condong atau 

tergelincir. Beliau juga berpendapat bahwa awal waktu salat Jumat 

adalah apabila matahari tergelincir atau condong.81 Demikian juga 

pendapat dari Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan mayoritas 

ulama’ lainnya bahwa waktu salat Jumat adalah dalam waktu salat 

                                                             
79 Al-Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi, Jilid I, 373. 
80 Al-Nawawi, Syarah Shahīh Muslim, Jilid IV, 634. 
81 Al-Atsqalani, Fath al-Bāri, Jilid VI, 91. 
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zuhur, meskipun Imam Ahmad berpendapat bahwa boleh 

mengerjakan salat Jumat sebelum matahari condong kearah barat.82  

Dalam Permasalahan tentang waktu salat Jumat tidak ada 

perdebatan dimana hampir seluruh ulama’ menyatakan 

pendapatnya bahwa salat Jumat dikerjakan pada waktu zuhur atau 

setelah tergelincirnya matahari. Namun masih terjadi perdebatan 

mengenai mengerjakan salat Jumat sebelum tergelincirnya 

matahari. Jika Imam mengerjakan salat Jumat sebelum 

tergelincirnya matahari, lalu makmum mengetahuinya pada selain 

rakaat pertama, maka makmum tidak boleh memasuki atau 

bermakmum kepada imam tersebut. Karenanya yang lebih utama 

adalah melaksanakan salat Jumat setelah tergelincirnya matahari 

sebagai cara untuk keluar dari perbedaan pendapat, serta 

memajukan melaksanakan salat Jumat pada awal waktu khususnya 

pada musim panas.83 Karenanya jika dilihat dari sudut pandang 

astronomi, maka salat Jumat dikerjakan setelah lepasnya piringan 

matahari dari titik meridian seteleh matahari mengalami kulminasi 

atau Istiwā’ dan berakhir ketika sudah masuknya waktu salat ashar. 

Sehingga proses perhitungan awal waktu salat Jumat sama halnya 

dengan proses perhitungan awal waktu Zuhur. 

4. Waktu afdal dalam Islam 

Kata "afdal" berasal dari bahasa Arab, dan secara bahasa, 

berarti "lebih baik", "paling utama," atau "yang paling baik." 

                                                             
82 Al-Nawawi, Al-Majmū’, Jilid IV, 872. 
83 Qudamah, Al-Mughni, Jilid III, 103. 
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Dalam bahasa Indonesia, kata ini digunakan untuk 

menggambarkan sesuatu yang dianggap lebih baik atau paling 

utama dalam konteks tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI)84, kata afdal memiliki 2 arti yakni: lebih baik; 

lebih utama dan lengkap; komplet. 

Kata afdal tentunya tidak asing lagi dalam agama Islam dimana 

kata tersebut digunakan untuk menyatakan sesuatu yang lebih baik 

dibandingkan dengan sesuatu yang lain, atau menyatakan bahwa 

sesuatu tersebut adalah yang terbaik. Sebagaimana contoh hadits 

Nabi Muhammad SAW. Sebagai berikut: 

دَّث ن اَقتُ يْب ةَُ ،َح  ان ة ،َع نَْأ بيَِبشِْر  دَّث ن اَأ بوَُع و  ،َح  بْنَُس عِيد 

نَِالْحِمْي رِيَِّ حْم  بْدَِالرَّ يْدَِبْنَِع  َُع نَْحُم  َاللَّّ ضِي  ر  ةَ  يْر  ع نَْأ بيَِهُر 

س لَّمَ  ل يْهَِو  َُع  لَّىَاللَّّ َِص  سُولَُاللَّّ َر  :َق ال  ي امَِ ع نْهَُق ال  لَُالصِّ أ فْض 

انَ  ض  م  ر  ةََِب عْدَ  الْف رِيْض  ةَِب عْدَ  لا  لَُالصَّ أ فْض  مُ,َو  رَّ ش هْرَُاللهَِالمح 

ةَُاللَّيْلَِ لا  اهَُمُسْلِم(َص  و  )ر   

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id, telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Awanah, dari Abu Bisyr, 

dari Humayd bin Abdurrahman Al-HimyariDari Abi 

Hurairah dia berakata: Rasulullah SAW. Bersabda: Puasa 
paling afdal setelah Ramadhan adalah pada bulan Allah 

Muharram, dan salat paling afdal setelah salat wajib adalah 

salat malam.” (HR. Muslim)85 

                                                             
84 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa RI, Kamus, 17. 
85 Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Naysaburi, Shahīh Muslim, Jilid 

VI, No 2747, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), 783.  
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ن اَ ،َأ خْب ر  يْد  دَّث ن اَع بْدَُبْنَُحُم  ن اَابْنَُح  ،َأ خْب ر  أ بوَُع اصِم 

ب يْرَِ نيَِأ بوَُالزُّ يْج ،َأ خْب ر  َِجُر  سوُلَُاللَّّ َر  :َق ال  ابِرَق ال  ع نَْج 
س لَّم َ َُع ل يْهَِو  لَّىَاللَّّ ةَِطُوْلَُالْقنُوُْتَِص  لا  لَُالصَّ اهَُأ فْض  و  )ر 

 مُسْلِم(

“Telah menceritakan kepada kami ‘Abd bin Humaid, telah 

mengabarkan kepada kami Abu ‘Ashim, telah mengabarkan 

kepada kami Ibnu Juraij, telah mengabarkan kepadaku Abu 
Zubair dari Jabir beliau berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: Sebaik-baiknya salat adalah yang panjang 

qunutnya.” (HR. Muslim)86 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa bulan yang paling mulia 

untuk melaksanakan puasa adalah bulan Muharram dibandingkan 

dengan bulan-bulan yang lainnya. Dan juga menjelaskan bahwa 

salat sunnah malam hari lebih utama dibandingkan pada siang hari 

bahkan lebih utama dibandingkan salat sunnah rawātib.87 Pada 

hadits selanjutnya dijelaskan bahwa paling utama atau salat yang 

terbaik adalah salat yang panjang qunutnya.88 Sedangkan dalam 

konteks waktu salat contoh penggunaan kata afdal sebagaimana 

perkataan Imam Nawawi dalam karyanya Kitab Al-Majmū’ Syarh 

Al-Muhadzdzab adalah sebagai berikut: 

لَُفيَِص لا ةَِالظُّهْرَِالتَّبْرِيدَُ الأ فْض  يْفَِإذِ اَل مََْو  فيَِالصَّ

بَُإِل ىَالِإخْب اتَِي كُنَْعَُ الخُشُوعََِذْرٌ،َلأ نَّهَُأ قْر  و   

                                                             
86 Muslim, Shahīh Muslim No 1765, Jilid V, 323. 
87 Al-Nawawi, Syarh Shahīh Muslim, Jilid V, 785. 
88 Ibid., Jilid IV, 323. 
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“Dan yang paling afdal untuk mengerjakan shalat Zuhur 

ketika kondisi sangat panas adalah mengahirkannya 

(hingga suhu agak dingin) jika tidak ada udzur, karena hal 
tersebut mendekatkan pada ketundukan dan 

kekhusyu’an.”89 

Dalam literatur tersebut dijelaskan bahwa kita lebih utama 

atau lebih afdal mengerjakan salat zuhur di awal waktu ketika 

cuaca tidak terlalu panas, namun ketika cuaca sangat panas maka 

kita dianjurkan untuk menunda mengerjakan salat zuhur hingga 

panas mereda. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), kata berangkat sendiri memiliki 2 arti yakni:90 Mulai 

berjalan (pergi, bepergian), dan Mulai menjadi (besar, akil balig). 

Oleh karenanya dalam hal ini waktu afdal merupakan waktu 

yang paling utama atau terbaik untuk kita mengerjakan sesuatu. 

Selain itu, waktu afdal juga bisa memiliki urutan keutamaan 

tersendiri untuk melakukan suatu pekerjaan khususnya ibadah. 

Sehingga yang dimaksud dengan waktu afdal berangkat salat 

Jumat adalah urutan waktu yang paling utama bagi kita untuk 

berangkat dalam rangka menunaikan salat Jumat. 

                                                             
89 Al-Nawawi, Al- Majmū’, Jilid III, 40.  
90 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa RI, Kamus, 216. 
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BAB III 

WAKTU AFDAL TABKĪR SALAT JUMAT DALAM 

KITAB FATH AL-MU’ĪN 

A. Biografi Syekh Zainuddin al-Malibari 

Nama lengkap beliau adalah Syekh Zainuddin Ahmad bin 

Qadhi Muhammad al-Ghazali bin Syekh Zainuddin al-Makhdum 

Kabir bin Syeikh Qadhi Ali bin Syekh Qadhi Ahmad al-Ma’bari 

al-Syafii al-Asy’ari al-Funnani al-Malaibari. Beliau dikenal pula 

dengan julukan “Makhdum Thangal” dimana julukan tersebut 

dikaitkan dengan tempat tinggal beliau. Ada juga yang memanggil 

beliau dengan nama Zainuddin Makhdum, atau Zainuddin 

Thangal. Banyaknya julukan yang diberikan kepada beliau 

mengisyaratkan tentang keutamaan dan penghormatan masyarakat 

kepada Syekh Zainuddin al-Malibari.1 

Syekh Zainuddin al-Malibari dilahirkan pada tahun 938 H 

atau 1532 M di Chombal, suatu daerah di kawasan Malabar, yang 

saat ini dikenal dengan nama Kerala, sebuah wilayah di bagian 

barat daya India. Syekh Zainuddin al-Malibari berasal dari 

keluarga al-Makhdum, sebuah keluarga yang diperkirakan tiba di 

Malabar, India, pada abad ke-7 H atau abad ke-15 M. Keluarga al-

Makhdum didirikan oleh Syeikh Qadhi Zainuddin Ibrahim Ahmad, 

paman dari Syekh Zainuddin Kabir, yang merupakan kakek dari 

Syekh Zainuddin al-Malibari. Keluarga al-Makhdum dihormati 

oleh masyarakat Ponnani dan Malabar, baik Muslim maupun non-

                                                             
1 Arif Rahman Hakim, “Biografi Syekh Zainuddin al-Malibari Pengarang 

Fath al-Mu’īn”, Pecihitam, 19 September 2019. 
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Muslim. Keluarga ini diakui sebagai ahli dalam fikih, dakwah, dan 

etika, serta memiliki pengaruh besar dalam penyebaran agama dan 

bahasa Arab di India. Keluarga al-Makhdum datang ke Malabar 

untuk menyebarkan dakwah, menurut beberapa sejarawan, mereka 

berasal dari Yaman.2 

Berbagai literatur kuno menyebutkan bahwa ayah dari 

Syekh Zainuddin al-Malibari adalah Syekh Abdul Aziz al-

Malibari. Namun, berdasarkan tulisan beliau sendiri dalam 

karyanya yakni kitab al-Ajwibah al-Ajībah ‘an As`ilah al-

Gharībah, nama ayah beliau adalah Syekh Muhammad al-Ghazali, 

sedangkan Abdul Aziz adalah paman beliau. Syeikh Muhammad 

al-Ghazali, merupakan seorang ulama yang dikenal dalam bidang 

hadis, tafsir, dan ilmu kalam. Beliau juga menjabat sebagai qadhi 

di Malabar Selatan serta mendirikan Masjid Jami' Chombal. Ibu 

beliau berasal dari keluarga yang dikenal akan kesalehannya. 

Kakek beliau yang juga bernama Zainuddin dan dikenal sebagai 

Syekh Zainuddin Kabir, memiliki kecintaan yang sangat luar biasa 

terhadap Imam al-Ghazali, sehingga ia menamai salah satu 

anaknya Muhammad al-Ghazali yang tidak lain adalah ayah dari 

Syekh Zainuddin al-Malibari. Syekh Zainuddin Kabir memiliki 

banyak karya tulis, salah satunya adalah Nadham tentang akhlak 

yang berjudul Hidāyah al-Atqiyā’, yang disyarah oleh putranya 

sendiri yakni Syekh Abdul Aziz al-Makhdumi dengan judul 

Maslak al-Atqiyā’ wa Manhaj al-Ashfiyā’, dan juga disyarah oleh 

Syeikh Nawawi al-Bantani dengan judul Sullam al-Fudhalā’ li 

                                                             
2 “Imam Zainuddin al-Malibari, Pengarang Kitab Fath al-Mu’īn dan 

Ulama Penggerak Jihad”, LBM Mudi Mesra, 16 November 2017. 
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Khātimah al-Nubalā’. Syekh Zainuddin Kabir juga menulis 

nadham yang mengajak umat Islam dan para penguasa untuk 

berjihad melawan penjajah Portugis khususnya bagi masyarakat di 

wilayah Malabar atau Kerala.3 

Syekh Zainuddin al-Malibari memulai pendidikannya di 

bidang ilmu agama dengan bimbingan dari orang tuanya. 

Kemudian, beliau melanjutkan pendidikannya di Ponnani, belajar 

di bawah asuhan pamannya yakni Syekh Abdul Aziz. Ketika 

menginjak usia remaja, beliau sudah menghafalkan Al-Qur’an 

serta belajar berbagai ilmu agama penting lainnya. Selanjutnya 

setelah dirasanya cukup untuk belajar ilmu agama di India, seperti 

halnya tradisi para alim zaman dahulu beliau memutuskan untuk 

pergi ke tanah suci. Beliau pergi ke sana untuk beribadah haji 

sekaligus belajar berbagai ilmu agama kurang lebih selama sekitar 

10 tahun.4 Beliau belajar dari para ulama besar di tanah Haramain. 

Diantara guru beliau adalah: 5  

1) Ibnu Hajar al-Haitami, yang sering disebutnya sebagai 

syaikhunā (guru kami) dalam kitab Fath al-Mu’īn. 

2) Syekh Izzuddin Abdul Aziz al-Zamzami,  

3) Syekh Abdurrahman bin Zayad, seorang mufti di Hijaz dan 

Yaman  

4) Syekh Sayyid Abdurrahman al-Shafawi 

                                                             
3 Ibid. 
4 “Cerita dan Biografi Pengarang Kitab Fath al-Mu’īn”, ANNAJAH, 7 

November 2022. 
5 “Imam Zainuddin al-Malibari, Pengarang Kitab Fath al-Mu’īn dan 

Ulama Penggerak Jihad”. 
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5) Imam Zainul Abidin Abu Makarim Muhammad bin Tajul 

Arifin Abi Hasan al-Shiddiqi al-Bakri. 

6) Syekh Zakariya al-Anshori dalam kitab Fath al-Mu’īn yang 

beliau sebut dengan Syaikhu Masyāyikhinā (guru dari guru 

kami). 

Guru beliau, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami sangat mengagumi 

kecerdikan Imam Zainuddin al-Malibari. Ibnu Hajar Al Haitami 

juga merupakan sahabat kakek Syekh Zainuddin, Di India Ibnu 

Hajar menyampaikan beberapa fatwa, dan disebutkan dalam 

sebuah riwayat bahwa, Ibnu Hajar pernah pergi ziarah ke masjid 

ponani untuk mengajar ilmu agama.6 Para ahli sejarah 

menyebutkan bahwa Ibnu Hajar al-Haitami pernah mengunjungi 

Malaibar, India dan menetap beberapa waktu di Masjid Ponnani 

tempat Syekh Zainuddin al-Malibari. 

Selama menetap di Haramain, Syekh Zainuddin 

memanfaatkan kesempatan untuk meminta fatwa dari sejumlah 

ulama besar pada masanya, seperti Syekh Syamsuddin Muhammad 

bin Ahmad al-Ramli (w. 1004 H), Syekh Muhammad Khatib al-

Syarbini (w. 979 H), Imam Abdullah Bamakhramah (w. 972 H), 

dan Imam Abdurrauf bin Yahya al-Makki, yang juga merupakan 

murid dari Syekh Ibnu Hajar al-Haitami. Pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan kepada para ulama tersebut kemudian dikumpulkan 

beserta jawabannya dari ulama’ terkemuka ke dalam sebuah kitab 

berjudul al-Ajwibah al-Ajībah fi al-As`ilah al-Gharībah. Beberapa 

jajaran ulama’ yang satu zama dengan beliau ketika menuntut ilmu 

                                                             
6 “Cerita dan Biografi Pengarang Kitab Fathul Mu’in”. 
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antara lain adalah Syekh Abu Bakar Salim al-Hadhram, Syekh Ibnu 

Abdullah Saqqaf al-Hadhrami dan Imam Muhammad bin Abi 

Hasan al-Bakri. Beliau mengambil tarekat Qadiriyah dari gurunya. 

Selama beberapa tahun, Syekh Zainuddin juga menetap di Hijaz 

untuk menimba ilmu, sebelum akhirnya beliau pulang kembali ke 

tanah airnya India.7 

Syeikh Zainuddin al-Malibari sangat menentang terhadap 

penjajahan Portugis. Beliau sangat mencintai tanah airnya, 

sehingga beliau berusaha untuk memberi tahu orang-orang di 

sekitarnya tentang pentingnya mencintai tanah air. Selain itu, 

beliau menciptakan karya yang mendorong masyarakat khususnya 

umat muslim untuk jihad melawan bangsa asing dan menjunjung 

tinggi patriotisme. Untuk mencapai tujuan ini, beliau menulis kitab 

berjudul Tuhfah al-Mujāhidīn fī Ba’dh al-Akhbār al-Burtuthāliyīn. 

Dalam kitab ini, beliau membahas tentang sejarah perkembangan 

Islam di Malabar, adat istiadat kafir di sana, dan bagaimana kaum 

kafir memperlakukan kaum muslimin dengan kejam. Beliau 

memberikan kitab tersebut kepada sultan India Selatan saat itu 

yakni Sultan Ali I bin Adil Syah. Dalam kitab Tuhfah al-

Mujāhidīn, Syeikh Zainuddin al-Malibari menjelaskan bagaimana 

Portugis menguasai hampir seluruh kerajaan Islam di India dan 

Asia Tenggara. Kitab ini menjadi sangat penting karena 

mendorong perlawanan terhadap penjajahan Portugis. Beliau 

menyebutkan beberapa raja Muslim yang berhasil merebut kembali 

pertahanan Portugis. Salah satunya adalah Sulthan al-Mujahid Ali 

                                                             
7 Ibid. 
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al-Asyi, atau Sultan Aceh Darussalam, Sultan Ali Mughayat Syah, 

yang berhasil melepaskan Sumatra dari penjajahan Portugis.8 

Syekh Zainuddin al-Malibari menjadi Salah satu tokoh 

ulama yang berpengaruh dalam transmisi keilmuan yang dikenal 

melalui karya monumental Fath al-Mu’īn, syarah atas kitabnya 

sendiri Qurrah al- ‘Ain bi Muhimmāt al-Dīn.9 Syekh Zainuddin al-

Malibari juga memiliki beberapa karya yang ditulis dalam bahasa 

arab, diantara karya beliau antara lain adalah: 

Irsyād al-Ibād 

ilā Sabil al-

Rasyād, 

Kitab ini membahas mengenai aqidah dan 

tashawuf. Kitab ini dinamakan Irsyād al-

Ibād karena penulis berharap semoga Allah 

memberikan petunjuk dan jalan-Nya baik 

kepada penulis maupun kepada semua 

hamba-Nya.10  

Ihkām Ahkām 

al-Nikāh, 

Kitab ini sempat beliau singgung dalam kita 

Fath al-Mu’in pada awal kitab nikah. Kitab 

ini pernah di cetak di Malaibar. 

Qurrah al‘Ain 

bi Muhimmāt al-

Dīn 

Merupakan matan dari kitab Fath al-Mu’īn. 

Kitab ini disyarah oleh ulama Nusantara, 

Syeikh Nawawi al-Bantani dengan nama 

Nihāyah al-Zain fi Irsyād al-Mubtadīn. 

Kitab ini dinamakan Qurrah al‘Ain bi 

                                                             
8 “Imam Zainuddin al-Malibari, Pengarang Kitab Fath al-Mu’īn dan 

Ulama Penggerak Jihad”. 
9 Rizal Mumazziq, “Relasi Ulama India dan Nusantara”, Nu Online, 23 

Maret 2018. 
10 Zainuddin al-Malibari, Irsyād al-Ibād ilā Sabīl al-Rasyād, (Surabaya: 

Al-Hidayah, tth), 2. 
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Muhimmāt al-Dīn karena penulis berharap 

semoga Allah memberi manfaat kepada 

orang-orang yang berakal dan semoga bisa 

mendapatkan nikmat berupa melihat dzat-

Nya di hari akhir.11 

Fath al-Mu’īn 

Syarh Qurrah 

al‘Ain, 

Kitab ini selesai dikarang tahun 982 H 

dimana menjadi kitab yang sangat berperan 

dalam bidang pendidikan di berbagai negara 

termasuk Indonesia. 

Tuhfah al-

Mujāhidīn fī 

Ba’dh al-

Akhbār al-

Burtuthāliyīn, 

Berisi tentang kelebihan berjihad dan sedikit 

sejarah kaum kafir di Malabar dan sejarah 

perlawanan umat Islam terhadap penjajah 

Portugis, kitab ini selesai dikarang tahun 985 

H. Kitab ini telah diterjemahkan kedalam 

berbagai bahasa dunia, sperti Inggris, 

Spanyol, Jerman, Prancis, Ceska, Persia, 

Urdu, Tamil, Gujarat dan Kanada. 

Manhaj al-

Wādhih 

Syarah kitab beliau sendiri Ihkām Ahkām al-

Nikāh, salah satu naskah manuskripnya ada 

di Universitas malik Su’ud Saudi Arabia. 

Al-Ajwibah al-

Ajībah ‘an 

As`ilah al-

Gharībah, 

Merupakan kumpulan dari fatwa-fatwa serta 

jawaban dari pertanyaan penulis kepada 

ulama’ selama penulis menimba ilmu di 

Haramain. 

Tabel 3. 1 Karya Syekh Zainuddin al-Malibari 

                                                             
11 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu’īn, (Surabaya: Nurul Huda, tth), 3. 
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Mengenai tahun wafatnya Syekh Zainuddin al-Malibari, 

terjadi perbedaan pendapat dari para ahli sejarah. Menurut al-

Zarkali, beliau meninggal tahun 987 H/1579 M. Namun, pendapat 

ini dianggap kurang tepat karena Syekh Zainuddin al-Malibari 

masih mencatat peristiwa-peristiwa pada tahun 991 H/1583 M 

yang terhimpun dalam karya dan tulisan beliau seperti kisah 

tentang bangsa portugis di wilayah Kerala dan lain sebagainya. 

Namun, ada pendapat yang kuat bahwa beliau meninggal tahun 

1028 H, seperti yang disebutkan oleh ahli sejarah India Syekh 

Muhammad Misliyar dalam kitabnya Tuhfah al-Akhyār fī Tārikh 

Ulama Malaibar. Syekh Zainuddin al-Malibari dimakamkan di 

Kota Fannon, India, di samping Masjid Agung Fannnon12 

berdekatan dengan kubur istri beliau. Sangat banyak Kaum muslim 

dari berbagai wilayah yang mengunjungi dan berziarah ke makam 

beliau.  

B. Peranan dan Kandungan Kitab Fath al-Mu’īn 

Kitab Fath al-Mu'in merupakan karya dari Syeikh Zainuddin 

al-Malibari. Beliau menyelesaikan karyanya tersebut pada hari 

Jumat, 24 Ramadhan 982 H.13 Kitab ini, yang diberi nama Fath al-

Mu'īn bi Syarh Qurrah al‘Ain, adalah penjelasan atau syarah dari 

kitab Qurrah al- ‘Ain bi Muhimmāt ad-Din (penghibur mata 

dengan membahas ajaran agama yang penting). Kitab Fath al-

Mu'īn menjadi salah satu literatur fikih yang sangat monumental 

hingga digunakan menjadi kurikulum pembelajaran di kalangan 

pondok pesantren hampir seluruh Indonesia. Kitab ini biasanya 

                                                             
12 Hakim, “Biografi Syekh Zainuddin al-Malibari Pengarang Fath al-

Mu’īn”. 
13 Zainuddin Al-Malibari, Fath al-Mu’īn, 152. 
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digunakan sebagai bahan pembelajaran tingkat menengah setelah 

melewati tingkat dasar kitab Fath al-orīb karya Syekh Ibnu 

Qasim al-Ghazi. 

Kitab Fath al-Mu'īn berisi kajian-kajian ilmu fikih yang 

diambil dari karya-karya pilihan ulama besar terdahulu. Salah satu 

rujukan utamanya adalah kitab-kitab karya gurunya, Syekh Ibnu 

Hajar al-Haitami. Selain itu, kitab ini juga merujuk pada karya-

karya ulama lainnya, seperti Wajhuddin Abdurrahman bin Ziyad 

al-Zubaidi, Syekh Zakariya al-Ashori, serta beberapa tokoh besar 

lainnya khususnya dari ulama’ Muta’akhirīn.14 Kitab ini menjadi 

rangkuman dari berbagai pemikiran penting dalam disiplin ilmu 

fikih yang dipilih secara cermat dari sumber-sumber yang diakui 

otoritasnya. 

Kitab Fath al-Mu’in sangat berperan penting khususnya 

dalam dunia pendidikan. Tidak sedikit lembaga pendidikan yang 

menggunakan kitab tersebut sebagai bahan ajar dan kurikulumnya. 

Kitab Fath al-Mu’in biasanya digunakan sebagai kitab pegangan 

di wilayah yang kebanyakan mengikuti madzhab dari Imam 

Syafi’I, Bahkan KH Dimyati Rois, seorang ulama’ dari daerah 

Kaliwungu Kendal mengatakan bahwa “Fath al-qorīb bisa 

menyelesaikan sepertiga permasalahan di dunia, Fath al-Mu’in 

bisa menyelesaikan setengahnya, dan Fath al-wahhāb bisa 

menyelesaikan keseluruhannya.”15 yakni persoalan tentang fikih 

dan hal-hal yang berkaitan dengannya. 

                                                             
14 Ibid., 3. 
15 M Zahid Murtadlo, “Mengenal Kitab Pesantren Fath al-Mu’īn Kitab 

Fikih Banyak Jebakan”, alif.id, 29 April 2020. 
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Syekh Zainuddin al-Malibari merupakan ulama yang 

memiliki kedudukan di kalangan ulama Syafi'i muta'akhirīn. Hal 

ini terbukti dari pengakuan dan pujian dari para ulama mazhab 

Syafi'i lainnya terhadap karya beliau, Fath al-Mu'īn. Kitab ini 

dijadikan bahan ajar di berbagai negara yang menganut mazhab 

Syafi'i, seperti Mesir, India, Indonesia, Malaysia, Makkah, 

Madinah, Syam, Baghdad, dan Sri Lanka. Di Aceh, seluruh Daerah 

menggunakan kitab Fath al-mu'īn dengan Hāsyiah I'ānah al-

Thālibīn sebagai bagian dari kurikulum, yang dipelajari setelah 

Fath al-Qarīb dan Hāsyiah al-Bājūrī. Dalam Fath al-Mu'īn, Syekh 

Zainuddin al-Malibari lebih banyak mengikuti pendapat tarjih 

Imam Ibnu Hajar al- Haitami dibandingkan Imam Ramli. Selain 

dijadikan bahan kajian, Fath al-Mu'īn juga telah diberi hasyiah 

oleh beberapa ulama. Di antara hasyiah yang ada terhadap kitab ini 

ialah:16 

I’ānah al- Thālibīn Karangan Sayyid Bakri Syatha, kitab ini 

merupakan hasyiah yang paling terkenal 

dan populer dari kitab Fath al-Mu'īn. 

I’ānah al- Musta’īn 

syarh ‘alā Fath al-

Mu'īn 

Karangan Syekh Syahir Ali bin Ahmad 

bin Sa’id Bashabarin (304 H). 

Tarsyīh al- 

Mustafīdīn syarh 

‘alā Fath al-Mu'īn 

karya Sayyid Alawi bin Saiyid Ahmad al-

Saqqaf (1335 H/1916 M). 

                                                             
16 “Imam Zainuddin al-Malibari, Pengarang Kitab Fath al-Mu'īn dan 

Ulama Penggerak Jihad”.sy 
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Hāsyiah ‘alā Fath 

al- Mu'īn 

Karangan syekh Maulana Ahmad al-

Syirazi al-Malaibari (326 H)  

Hāsyiah ‘alā Fath 

al- Mu'īn 

Karya Syekh Qanit Syihabuddin Ahmad 

Kuya asy-Syaliyati (1374 H). 

Tansyīth al- 

Muthāli’īn syarh 

‘alā Fath al-Mu'īn, 

Karangan Syekh Maulawi Ali al-

Naqsyabandi al-Tanuri (1347 H). 

Syarh ‘alā Fath al- 

Mu'īn 

Karya Syekh Maulana Zainuddin al-

Makhdum al-Kahir al-Funnani (1304 H) 

Ta’līq al- Kabīr 

‘alā Fath al- Mu'īn, 

Karya Syekh Ahmad bin Muhammad al-

Balankuty (1341 H) 

Tabel 3. 2 Kitab-kitab syarah Fath al-Mu'īn 

Selain itu, bidang fikih menjadi Salah satu disiplin ilmu yang 

paling sering diajarkan di pesantren. Dari sekitar 900 judul kitab 

kuning yang digunakan di pesantren, sekitar 20% (sekitar 180 

kitab) merupakan bidang fikih. Berikut adalah table dari seberapa 

banyak suatu kitab kuning diajarkan dalam pondok pesantren. 

Kitab-kitab tersebut dikelompokkan berdasarkan frekuensi 

pengajarannya, ada tiga kategori sebagai berikut:17  

a. kitab yang jarang diajarkan (0,0%-2,4%),  

b. kitab yang cukup sering diajarkan (2,5%-4,8%), dan 

c. kitab yang sering diajarkan (4,9%-8,4%).  

 

                                                             
17 Husen Hasan Basri, “Pengajaran Kitab-Kitab Fiqih di Pesantren” 

Edukasi, Vol 10, No 1, 2012, 23. 
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Nama Kitab Jumah diajarkan Prsentaase (%) 

Taqrīb 661 7,21 

Safīnah al-Najāh 651 7,10 

Fath al-Mu’īn 613 6,69 

Fath al-Qarīb 607 6,62 

Sullam al-Taufīq 501 5,47 

Tabel 3. 3 Daftar kitab yang sering diajarkan di pondok 

pesantren 

 

Sedangkan dalam hal metodologi penulisan, kitab ini 

memiliki ciri khas yang membedakannya dari kitab-kitab fikih 

lainnya. Keunikan tersebut terlihat dari kemampuan Syekh 

Zainuddin al-Malibari dalam menggabungkan bab-bab yang 

memiliki keterkaitan ke dalam satu tema pembahasan. Sebagai 

contoh, beliau membahas materi tentang bersuci yang beliau 

gabunggkan dengan bab salat. Syekh Zainuddin juga tidak terikat 

pada gaya penulisan yang terlalu sistematis dan penuh konsep 

teoritis. Namun, beliau menggunakan pendekatan yang praktis. 

Ketika menjelaskan suatu topik dimana beliau sangat sering 

memberikan contoh kasus yang relevan dengan tema atau materi 

yang sedang dibahas. Beliau juga menyebutkan berbagai 

perbedaan pendapat di kalangan ulama yang beliau kutip dari 

beberapa kitab yang terpercaya, serta memberikan preferensi 

(tarjīh) atas pendapat-pendapat tersebut, baik secara eksplisit 

maupun melalui isyarat. 

Syekh Zainuddin dalam karyanya sering menyertakan 

penerapan kaidah-kaidah fikih, yang memudahkan pembaca dalam 
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memahami dan mempelajari ilmu fikih. Salah satu contohnya 

adalah tulisan berliau yang berbunyi: 

اس ةَِ سَّهَُلغ ل ب ةَِالنَّج  َت ن جُّ َالظَّنُّ ل ب  غ  ةَُو  اَا صلهَُُالطَّه ار  َم  أنَّّ

الظَّاهِرَا وَِالْغ الِبَ عْرُوْف انَِبِق وْل يَالَْ صْلَِو  نَِم  فيَِمِثِلهَق وْلَ 

اَا نَّهٌَط اهِرٌَا رجَ  حُهُم   

“Sesungguhnya asal dari sesuatu itu apabila suci dan 

kemungkinan besar kemudian terdapat sesuatu yang 
menajiskannya, maka terdapat dua qoul yang masyhur: 

mengkuti hukum asal (suci) dan hukum kaprahnya (najis). 

Yang paling unggul dari dua pendapat tersebut adalah 

suci.”18 

Teks kitab diatas merupakan implementasi dari kaidah fikih: 

اَك انَ لأا َ ل ىَم  َع  اَك ان  َب ق اءَُم  صْل   

“Asal itu tetap sebagaimana semula, bagaimanapun 

keberadaannya.”19 

Dengan demikian, ketika menghadapi kasus yang 

menimbulkan keraguan, seperti yang dijelaskan dalam kitab Fath 

al-Mu’in, kita dapat menggunakan kaidah fikih tersebut sebagai 

dasar argumen. Kaidah-kaidah ini memberikan panduan yang jelas 

untuk menyelesaikan masalah-masalah fikih yang mungkin tidak 

langsung jelas, sehingga memudahkan dalam pengambilan 

                                                             
18 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Muin, 13. 
19 Rachmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqih (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2018) Cet VI, 282. 
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keputusan hukum yang tepat.20 Kajian dalam kitab Fath al-Mu'īn 

berfokus pada ilmu fikih, yang membahas berbagai persoalan fikih 

dalam mazhab Syafi'i. Kitab Fath al-Mu'īn ditulis dengan struktur 

kepenulisan dan kandungan pembahasan sebagai berikut:21 

Pendahuluan 

(Muqaddimah) 

Syekh Zainuddin al-Malibari menjelaskan 

posisi kitab Fath al-Mu’in ini sebagai syarah 

akan karya beliau sebelumnya yang berjudul 

Qurrah al- ‘ain bi Muhimmāt al-Din, isi 

pembahasan, tujuan penulisan, dan beberapa 

sumber hukum yang digunakan dari kitab-

kitab karangan guru beliau. 

Bab Salat Bab ini membahas mengenai definisi, syarat, 

sifat salat, hal-hal yang membatalkan salat, 

dan hukuman bagi orang yang meninggalkan 

shalat. Juga mencakup pembahasan bersuci 

yang meliputi wudhu, tayamum, mandi, 

pembahasan yang mencakup haid, nifas, 

najis, adab buang air besar dan kecil. 

Selanjutnya bab ini membahas mengenai 

rukun-rukun salat, beberapa kesunnahan 

salat, sujud sahwi, sujud tilawah. 

Dilanjutkan dengan pembahasan mengenai 

adzan, iqamat, pembahasan mengenai salat 

sunnah yang meliputi salat hari raya, salat 

                                                             
20 Alfin Haidar Ali, “Fath al-Muin Kitab Fikih Populer Santri di 

Pesantren”, LP Ma’arif NU Jawa Tengah, 5 Juli 2021. 
21 Nur Hidayah, “Gramatika Bahasa Arab dalam Kitab Fath al-Mu’īn 

(Suatu Analisis Sintaksis dan Kontribusinya dalam Pembelajaran Bahasa Arab)”, 
(Tesis IAIN Parepare 2021), 42. 
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gerhana, dan salat istisqā’. Diteruskan 

dengan membahas tentang salat jama’ah, 

salat Jum’at, salat musafir dan yang terakhir 

adalah tentang salat jenazah. 

Bab Zakat Bab ini berisi ulasan tentang harta yang 

wajib dizakati, zakat fitrah, orang-orang 

yang berhak menerima zakat, macam-

macam sedekah, dan pembagian harta 

rampasan perang. 

Bab Puasa Membahas makna puasa, fardhu puasa, 

syarat dan hal-hal yang membatalkan puasa, 

kewajiban qadha puasa bagi yang 

meninggalkan, membayar fidyah, sunnah 

puasa, dan i’tikaf. 

Bab Haji dan 

Umrah 

Mengkaji rukun, sunnah, serta wajib haji dan 

umrah, serta aturan terkait ihram dan hal hal 

yang diharamkan bagi orang yang berihram, 

membunuh dan menyembelih hewan di 

tanah haram, nadzar, kurban, akikah, syarat 

hewan kurban yang bisa disembelih saat 

kurban dan akikah, dan pemberian nama 

anak yang baru dilahirkan serta bacaan do’a 

untuk ibu yang akan melahirkan anak.  

Bab Jual Beli, Menjelaskan hukum jual beli, ijab qabul, 

syarat bagi penjual maupun pembeli, riba, 

memilih barangh, utang dan pemindahan 

hutang, perdamaian, dan berbagai aturan 

perdagangan lainnya. 
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Bab Perwakilan 

dan Pinjaman 

Modal (wakālah 

& qirādh), 

Membahas wakalah, pinjaman modal 

dengan sistem kredit bagi hasil, dan syirkah 

(kemitraan). 

Bab Sewa 

Menyewa 

(ijārah), 

Ulasan tentang arti ijārah, musāqah 

(pengairan), dan muzāra’ah (bagi hasil). 

Bab Pinjaman Mengulas tentang pinjaman, dan ghasab 

(mengambil barang orang lain tanpa izin). 

Bab Pemberian 

dan Bab Wakaf 

Mengkaji tentang pemberian (hibbah) dan 

hadiah, serta penjelasan mengenai 

pengertian waqaf dan syarat-syaratnya. 

Bab Pengakuan Pembahasan tentang pengertian iqrar, syarat-

syaratnya, dan ketentuan barang yang 

diiqrarkan 

Bab Wasiat Menjelaskan mengenai bagaimana saja 

wasiat yang dianggap sah beserta macam-

macam lafadz atau perkataan yang 

digunakan dalam berwasiat, juga 

menjelaskan tentang bagaimana saja wasiat 

yang tidak diperbolehkan atau tidak 

dianggap sah, dan juga menjelaskan tentang 

sebab-sebab batalnya wasiat. Bab Pemberian 

(Hibbah), Mengkaji tentang pemberian dan 

hadiah. 

Bab Waris Tentang Pembagian warisan, penghalang 

ahli waris, ashābah (sisa), bagian-bagian 
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dari ahli waris, barang titipan, dan barang 

temuan. 

Bab Nikah Mengulas pengertian dan hukum nikah, 

persiapan dan pendahuluan pernikahan, 

haramnya melihat aurat wanita yang bukan 

mahram, ketentuan memiliih istri,  

persyaratan dalam pernikahan, kesetaraan 

(kafā’ah), hukum menikahi budak, mahar, 

walīmah (pesta pernikahan), khulū’(talak 

yang diajukan oleh pihak istri), perceraian, 

dan hal yang berkaitan dengannya, rujū’, 

nafaqoh (nafkah), serta hadhānah 

(pengasuhan anak). 

Bab Tindak 

Pidana 

Pembahasan tentang definisi Jināyah, 

ketentuan hukum qisas, ketentuan diyat, dan 

beberapa ketentuan yang terkait dengan 

tindak pidana. 

Bab Murtad Mengkaji pengertian murtad, perkataan dan 

tindakan yang mengarah pada murtad, serta 

cara kembali ke Islam setelah murtad. 

Bab Hukuman Pembahasan tentang pengertian had, 

hukuman bagi pelaku pembunuhan, 

pencurian, perampokan, perzinaan, penuduh 

zina, dan peminum khamar. 

Bab Jihad Ulasan mengenai pengertian jihad dan 

hukumnya 
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Bab Da’wa dan 

Bukti (da’wā & 

bayyinah) 

Menjelaskan pengertian gugatan dan bukti, 

kesaksian, dan sumpah, serta beberapa hal 

yang berkaitan tentang perkara tersebut  

Bab 

Memerdekakan 

Budak 

Ulasan tentang pembebasan budak, kitābah, 

dan ummu walad.  

Penutup Berisi Pujian dan rasa syukur kepada Allah 

SWT, shalawat kepada nabi Muhammad 

SAW, dan harapan dari Syekh Zainuddin al-

Malibari terhadap karyanya yakni kitab Fath 

al-Mu’īn.22 

Tabel 3. 4 Isi Kitab Fath al-Mu’īn. 

C. Waktu Tabkīr Salat Jumat dalam Kitab Fath al-

Mu’īn. 

Syekh Zainuddin al-Malibari menjelaskan dalam kitab Fath 

al-Mu’īn mengenai hal-hal yang disunnahkan bagi orang yang 

akan mengerjakan ibadah salat Jumat. Beliau mengemukakan 

bahwa kesunnahan yang kedua adalah berangkat ke tempat salat 

Jumat untuk menunaikannya pagi-pagi (tabkīr). Kata bukūr 

merupakan Masdar dari بكر yang memiliki makna ََِسراعال  atau 

cepat-cepat menuju tempat salat dari awal siang atau awal hari.23 

                                                             
22 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu’īn, 40-44. 
23 Abu Bakar Muhammad Syatha Al-Dimyathi I’ānah al-Thālibīn, Juz II, 

(Beirut, Lebanon: Dar Al-Kutub Al-Ilmiah, tth),125. 
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Kesunnahan tersebut didasarkan pada hadits shahih tentang 

keutamaan hari Jumat dan salat Jumat serta kesunnahan berangkat 

salat Jumat di waktu-waktu pertama atau awal yang berbunyi: 

يّ َ َع نَْسُم  الِك  ن اَقتُ يْب ةَُع نَْم  الِح ََأ خْب ر  ع نَْأ بيَِع نَْأ بيَِص 

َُع نْهَُ َاللَّّ ضِي  ر  ةَ  يْر  سُوَهُر  َر  َأ نَّ ل يْهَِق ال  َُع  لَّىَاللَّّ َِص  َاللَّّ َل 

لَّمَ  س  َالْجُمُع ةََِق الَ َو  َي وْم  نَِاغْت س ل  ،غَُم  اح  ن اب ةَِثمََُّر  َالْج  َسْل 

َفيَِْا اح  نَْر  م  َب د ن ةً،َو  ب  اَق رَّ أ نَّم  اف ك  أ نَّم  ََلسَّاع ةَِالث انيِ ةِ،َف ك  ب  ق رَّ

َفيَِْالسَّاع ةَِالثَّالِث ةَِ اح  نَْر  م  ةً،َو  َك بْشًاَأ قَْب ق ر  ب  اَق رَّ أ نَّم  ،َ،َف ك  ن  ر 
أ نََّ ابعِ ةِ،َف ك  َفيَِْالسَّاع ةَِالرَّ اح  نَْر  م  او  َد ج  ب  اَق رَّ نَْم  م  ةً،َو  ج 

اَق َ أ نَّم  امِس ةِ،َف ك  َفيَِْالسَّاع ةَِالخ  اح  َر  ج  ر  ةً،َف أِذ اَخ  َب يْض  ب  رَّ

َال ئكِ ةَُي سْت مِعوْن  لا  تَِالْم  ر  ض  امَُح  كْرَ الِأم  اري(َذِّ اهَُالبخُ  و  )ر    

“Telah mengabarkan pada kami dari Qutaibah dari Malik 
dari Sumayy dari Abi Shalih dari Abi Hurairah RA beliau 

berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 

Barangsiapa yang mandi pada hari Jumat kemudian 
berangkat (pada jam pertama), maka seakan-akan 

berkurban dengan seekor unta. Siapa saja yang berangkat 

pada jam kedua, seakan-akan berkurban dengan seekor 

sapi. Siapa saja yang berangkat pada jam ketiga, seakan-
akan berkurban dengan kambing bertanduk. Siapa saja 

yang berangkat pada jam keempat, seakan-akan 

menghadiahkan seekor ayam jantan. Siapa saja yang 
berangkat pada jam kelima, maka seakan-akan 

menghadiahkan sebutir telur. Setelah imam keluar, maka 

catatan amal sudah ditutup, qalam pencatat sudah dianggat, 
dan para malaikat berkumpul di minbar untuk 

mendengarklan zikir. (HR. Bukhari)24 

                                                             
24 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahīh Bukhāri, Juz 

I, (Beirut, Lebanon: Dar Al-Kutub Al-ilmiyah,2017), Cet VIII, 210. 
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Dijelaskan bahwa waktu kesunnahan tabkīr tersebut dibagi 

menjadi 6 bagian atau jam yang setiap jam atau waktunya memiliki 

keutamaan yang berbeda-beda sebagaimana dijelaskan oleh 

Rasullah yakni sebagai berikut: 

Jam ke-1 Orang yang berangkat pada jam pertama, maka dia 

seakan-akan dia berkorban seekor unta 

Jam ke-2 Orang yang berangkat pada jam kedua, maka dia 

seakan-akan dia berkorban seekor sapi. 

Jam ke-3 Orang yang berangkat shsjpada jam ketiga, maka 

dia seakan-akan dia berkorban seekor kambing. 

Jam ke-4 Orang yang berangkat pada jam keempat, maka dia 

seakan-akan dia berkorban seekor ayam. 

Jam ke-5 Orang yang berangkat pada jam kelima maka dia 

seakan-akan dia berkorban seekor burung. 

Jam ke-6 Orang yang berangkat pada jam keenam, maka dia 

seakan-akan dia berkorban seekor telur. 

Tabel 3. 5 Pembagian waktu tabkīr salat Jumat dalam kitab Fath 

al-Mu’īn 

Waktu atau jam yang dimaksudkan diatas merupakan 

waktu antara terbitnya fajar hingga keluarnya khatib untuk 

berkhutbah. Oleh karenanya, kesunnahan tersebut tidak berlaku 

untuk seorang khatib karena dia disunnahkan untuk mengakhirkan 

keberangkatannya menuju tempat pelaksanaan salat Jumat 

mendekati waktu khutbah karena mengikuti apa yang dilakukan 

dan diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Syekh Zainuddin al-

Malibari menambahkan keterangan mengenai pembagian waktu 

diatas dimana waktu antara terbitnya fajar dan keluarnya khatib itu 
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dibagi mejadi 6 bagian yang sama panjang baik ketika hari tersebut 

memiliki waktu siang yang panjang maupun pendek.  

Menurut Syekh Zakariya al-Anshori, beliau berpendapat 

bahwa alasan dimulainya waktu-waktu diatas dari terbitnya fajar 

adalah karena terbitnya fajar merupakan awal dari hari menurut 

syara’ dan juga waktu dimulainya kesunnahan untuk mandi Jumat. 

Imam Azhari mengatakan bahwa kata rawāh yang merupakan 

bentuk masdar dari kata rāha dalam hadits diatas digunakan oleh 

orang arab untuk menunjukkan kata berangkat atau keluar rumah 

baik pada malam hari maupun siang hari. 25 

                                                             
25 Zakariya al-Anshori, Fath al-Wahhāb, Juz I, (Surabaya: Dar al-Ilmi, 

tth), 77. 
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BAB IV 

ANALISIS WAKTU AFDAL BERANGKAT SALAT 

JUMAT DAN FORMULASINYA 

A. Analisis Pembagian Waktu Tabkīr Salat Jumat Dalam 

Kitab Fath al-Mu’īn 

Tabkīr menjadi salah satu kesunnahan yang dianjurkan 

dalam melaksanakan salat Jumat. Ada beberapa hadits serta 

pendapat ulama’ yang menjelaskan tentang kesunnahan tersebut. 

Imam Syafi'I juga berkata bahwa: 

َالتَّبْكِيْرَاِل يْه ا أحُِبُّ  و 

“dan aku menyukai (berangkat) pagi-pagi menujunya (salat 

Jumat)”1 

Syekh Zainuddin al-Malibari juga menyebutkan dalam 

karyanya kitab Fath al-Mu’in tentang kesunnahan tabkir tersebut 

dimana penggalan dari tulisan beliau adalah: 

َاِل ىَ طِيْب  بكَُُوْرٌََلِغ يْرَِخ  َلِمُرِيْدِه اَايَالْجُمُع َةَغُسْلٌَو  سُنَّ و 

اَ ادَُم  الْمُر  حِيْحَِو  ب رَِالص  اَفيَِْالَْخ  لَّىَمِنَْطُلوُْعَِالْف جْرَِلِم  الْمُص 

اءَِمُت س اوِي ةَ طِيْبَِينْق سمَُسَِتَّة َأ جْز  خُرُوْجَِالْخ  َالْف جْرَِو  ب يْن 
َل هَُالتَّأخِْيْرَُالىَ امَُف يسُ نُّ اَالَِمَ  َأمَّ َالْي وْمَُأ مَْق صُر  اءٌَأ ط ال  س و 

تبِّ اعَِ
قْتَِالْخُطْب ةَِلِلْاْ  و 

“Dan disunnahkan bagi orang yang ingin (menghadiri) 

salat Jumat yakni mandi, dan berangkat pagi-pagi (bagi 

                                                             
1 Abi Hasan Ali bin Muhammad bin Habib Al-Mawardi, Al-Hāwī Al-

Kabīr, Juz II, (Beirut Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiah, tth), Cet I, 453. 
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selain khatib) ke musholla (tempat salat Jumat) mulai dari 

terbitnya fajar karena hadtis shahih. Adapun yang 

dimaksudkan adalah diantara terbitnya fajar dan keluarnya 
khatib dibagi menjadi 6 bagian (waktu) yang sama baik 

suatu hari itu panjang ataupun pendek. Adapun bag imam 

disunnahkan untuk mengakhirkan (berangkat) hingga 

(mendekati) waktu khutbah karena mengikuti Nabi.”2 

Redaksi tersebut mengungkapkan bahwa disunnahkan bagi 

orang yang akan menghadiri salat Jumat untuk berangkat pagi-pagi 

(tabkīr) menuju tempat salat Jumat. Beliau berpendapat bahwa 

kesunnahan tersebut didasarkan pada hadits Nabi Muhammad 

SAW yang menjelaskan tentang keutamaan berangkat pagi-pagi 

menuju salat Jumat sebagaimana yang disebutkan sebelumnya. 

Namun hadits tersebut masih memiliki perbedaan pendapat 

megenai pembagian waktu afdal tersebut sehingga terdapat 2 

pendapat sebagai berikut:3 

1) Pendapat pertama, riwayat yang berpendapat bahwa dalam 

hadits tersebut menyebutkan 5 pembagian waktu afdal 

berangkat salat Jumat dengan waktu kelima memiliki 

keutamaan seperti berkorban sebutir telur dengan penggalan 

katanya adalah ًَة امِس ةَِب يْض  فيَِْالسَّاع ةَِالْخ  َو   dimana riwayat 

ini merupakan yang masyhur di beberapa kitab hadits. 

2) Pendapat kedua, riwayat yang berpendapat bahwa hadits 

tersebut menyebutkan 6 pembagian waktu afdal berangkat salat 

Jumat dengan waktu kelima memiliki keutamaan seperti 

                                                             
2 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu’īn, (Surabaya: Nurul Huda, tth), 42. 
3 Abi Zakariya Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, Al-Majmū’ Syarh Al- 

Muhadzdzab, Juz IV, (Beirut, Lebanon: Dar Al- Fikr, tth), 539. 
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berkorban seekor burung pipit / burung kecil, sedangkan waktu 

keenam seperti berkorban sebutir telur dengan penggalan 

katanya adalah ال ةًَسَّادَِو  س ةَِب يْض  امِس ةَِ  الْخ  َعُصْفوُْرًاَو   َyang 

merupakan riwayat dari Imam al-Nasa’i. 

Menanggapi perbedaan pendapat tersebut, Syekh Zainuddin 

al-Malibari lebih memilih untuk menuliskan dan berpegang pada 

riwayat yang berpendapat bahwa hadits tentang keutamaan tabkīr 

membagi waktu afdal menjadi 6 bagian. Beliau juga menuliskan 

bahwa awal dimulainya waktu-waktu tersebut atau awal dari waktu 

pertama adalah sejak terbitnya fajar atau waktu shubuh. Sehingga 

dari lafadz yang sudah disebutkan Syekh Zainuddin al-Malibari 

berpendapat bahwa pembagian waktu afdal dari kesunnahan tabkīr 

yakni dari terbitnya fajar hingga keluarnya khatib dibagi menjadi 6 

waktu yang sama panjang baik hari tersebut tergolong panjang 

maupun pendek.4 

Kitab Raudhah menjelaskan bahwa pembagian jam (sā’ah) 

tersebut bukan merupakan jam falakiyah yang ada 24 banyaknya, 

namun berupa urutan derajat dalam keutamaan. Hal ini bertujuan 

agar menjadi pembeda antara seseorang yang datang lebih pagi 

dengan seseorang setelahnya. Selain itu juga agar tidak adanya 

perbedaan yang dikarenakan panjang waktu di musim dingin dan 

panas yang tidak sama.5 Dalam istilah falakiyah yang dimaksud 

dengan jam adalah waktu yang berpatokan pada peredaran benda 

                                                             
4 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu’īn, 42. 
5 Syihab Al-Din Muhammad bin Abi al-Abbas Ahmad bin Hamzah Al-

Ramli, Nihāyah al-Muhtāj Ilā Syarh al-Minhāj, Juz II, (Beirut, Lebanon: Dar al-
Kutub al-Ilmiah, tth), 335. 
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langit khsusunya matahari, dimana 1 jam terdiri dari 15 derajat. 

Karenanya terkadang siang lebih panjang dibandingkan dengan 

waktu malam, ataupun sebaliknya.6 Nabi Muhammad SAW juga 

menjelaskan mengenai hari Jumat itu memiliki 12 jam sebagai 

berikut: 

ادَِبْنَِالْأ سْوَ أ َ ن اَع مْرُوَبْنَُس وَّ ارِثَُخْب ر  الْح  وَو  دَِبْنَِع مْر 

عَُ أ ن اَأ سْم  ل يْهَِو  ةًَع  اء  ،َقِر  اللَّفْظَُل هُ،َع نَِبْنَُمِسْكِين  ابْنَِ،َو 
َ ارِثِ،َع نَِالْجُلا  هْب ،َع نَْع مْرِوَبْنَِالْح  وْل ىَع بْدَِو  حَِم 

بْدَِالرََّ َع  ة َبْن  ل م  َأ ب اَس  دَّث هَُالْع زِيزِ،َأ نَّ نَِح  حْم  ابرَِِبْنَِ. ع نَْج 

َُ لَّىَاللَّّ َِص  سُولَِاللَّّ َِع نَْر  س لَّمَ َع بْدَِاللَّّ ل يْهَِو  مُع ةَِي وْمَُالْجََُق الَ َع 
اَعَ اَِ دَُفيِْه  َيوُْج  س اع ةًَلَ  ةَ  يْئًَثنْ ت اَع شْر  ش  اَالَََِّبْدٌَمُسْلِمٌَي سْأ لَُاللهَ 

الْع صَْ َب عْدَ  اهَُالنَّساءِي(رَِ)رَ ات اهَُف الْت مِسُوْه اَاخِرَس اع ة  و   

"Mengabarkan kepada kami, Amr bin Sawwad bin Al-Aswad 

bin Amr dan Al-Harits bin Miskin, dengan cara dibacakan 
kepadanya dan aku mendengarnya, dan lafaznya miliknya, 

dari Ibnu Wahb, dari Amr bin Al-Harits, dari Al-Julah 

maula Abdul Aziz, bahwa Abu Salamah bin Abdurrahman 

telah menceritakan kepadanya dari Jabir bin Abdillah dari 
Rasulullah SAW beliau bersabda: Hari Jumat itu terdiri dari 

dua belas jam, tidak ada seorang hamba muslim yang 

meminta sesuatu kepada Allah pada saat itu kecuali Allah 
akan mengabulkannya. Maka, carilah (waktu tersebut) di 

akhir waktu setelah Ashar." (HR. Nasa’i)7 

Imam Jalaluddin as-Suyuthi mengatakan bahwa yang 

dimaksud di sini adalah jam nujūmiah yang jumlahnya sama 

                                                             
6 Ibid., 335. 

7 Ahmad bin Syu’aib an-Nasa’I, Sunan an-Nasā’I, Juz III, (Beirut, 
Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 2018), Cet V, 69. 
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selayaknya hari lain. Kata ganti dalam lafadz ف الْت مِسُوْه ا merujuk 

pada jam tersebut. Lafadz  َاخِرَس اع ة adalah keterangan waktu 

untuk lafadz ف الْت مِسُوْه ا. Sehingga tidak ada masalah dalam 

keterangannya tersebut.8 

Sedangkan Imam Al-Ghazali mengemukakan pendapatnya 

mengenai pembagian waktu tabkīr salat Jumat menjadi 5 bagian 

sebagai berikut: 9 

1.) Waktu pertama dimulai dari terbit fajar hingga terbitnya 

matahari 

2.) Waktu kedua dimulai dari terbitnya matahari hingga matahari 

meninggi 

3.) Waktu ketiga dimulai dari matahari meninggi hingga sinar 

matahari telah menyebar 

4.) Waktu keempat dimulai dari menyebarnya sinar matahari 

hingga kaki terasa akan panasnya sinar matahari, dan 

5.) Waktu kelima dimulai dari habisnya waktu keempat hingga 

condongnya matahari (zawāl). 

Syekh Abu Bakar Syatha menuliskan bahwa waktu tersebut 

dibagi menjadi 6 bagian yang sama panjang menurut beberapa 

riwayat, dan dibagi menjadi 5 bagian yang sama panjang menurut 

beberapa riwayat yang lain.10 Beliau juga menuliskan satu riwayat 

                                                             
8 Jalaluddin al-Suyuthi, Syarh Sunan an-Nasā’I, Juz III, (Beirut, Lebanon: 

Dar al-Kutub al-Ilmiah, 2018), Cet V, 69. 
9 Ibnu Hajar al-Atsqalani, Fath al-Bāri Syarh Shahīh Bukhāri, Jilid VI, 

(Jakarta: Pustaka Azzam 2015), 44. 
10 Abu Bakar Muhammad Syatha Al-Dimyathi, I’ānah Thālibīn Juz I 

(Beirut, Lebanon: Dar Al-Kutub Al-Ilmiah, tth), 127. 
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lain mengenai hadits tersebut yang mengatakan bahwa jam 

keempat memiliki keutamaan seperti berkorban seekor bebek dan 

jam kelima seperti berkorban seekor ayam dengan penggalan kata11 

ةًَ اج  َد ج  امِس ةِ َالْخ  فيِْ َو  َبطةً ابعِ ةِ َالرَّ فيِْ  Sehingga mengenai و 

hadits pembagian waktu berangkat salat Jumat tersebut memiliki 

beberapa perbedaan pendapat dan riwayat. 

Hadits mengenai kesunnahan tabkīr menunjukkan bahwa 

waktu tabkīr dibagi menjadi enam atau lima bagian. Lebih lanjut, 

hadits tersebut mengindikasikan bahwa akhir waktu, baik itu 

riwayat yang mengatakan pembagian waktu tersebut menjadi enam 

jam maupun lima jam berakhir ketika imam keluar, bukan pada 

zawāl. Kata بينَطلوعَالفجرَوالزوال merujuk pada kebiasaan 

umum bahwa waktu diukur mulai dari fajar hingga imam keluar 

untuk shalat yang dianggap keluarnya imam tersebut adalah ketika 

zawāl.12 Dikatakan bahwa waktu tersebut merupakan akhir dari 

waktu keenam dan awal dari waktu ketujuh.13 Sehingga dalam hal 

ini, lafadz khurūj al-khatīb juga bisa dikatakan secara umum 

merupakan waktu ketika matahari condong atau zawāl. 

Imam Syarwani dan Imam Ibnu Qasim mengemukakan 

pendapat yang selaras dengan apa yang dituliskan dalam kitab Fath 

al-Mu’in oleh Syekh Zainuddin al-Malibari dimana pengarang 

kitab tuhfah al-muhtāj tersebut berpegang pada pendapat yang 

                                                             
11 Ibid., 126. 
12 Sulaiman Al-Jamal, Hāsyiah ala Syarh al-Minhāj (Beirut, Lebanon: 

Dar al-Fikr, tth), 44. 
13 Muhammad bin Abdul Hadi Al- Sindi, Hāsyiah Sunan Al-Nasā’I, Juz 

III, (Beirut, Lebanon: Dar Al- Kutub Al- Ilmiyah, tth), 99. 
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menyebutkan bahwa pembagian waktu kesunnahan tabkīr yakni 

dimulai dari terbitnya fajar hingga zawāl dibagi menjadi 6 bagian 

waktu yang sama panjang baik ketika hari tersebut panjang 

maupun pendek.14 

Terdapat suatu contoh masalah ketika seseorang pergi 

menuju tempat pelaksanaan salat Jumat pada jam pertama namun 

dia keluar dan kembali lagi pada jam kedua. Hal tersebut 

menimbulkan pertanyaan apakah seseorang tadi terhitung 

mendapatkan kesunnahan tabkīr di jam pertama ataukah kedua? 

Menurut Imam Syarwani dan beberapa ulama’ lainnya jawabannya 

adalah jam kedua. Meskipun terdapat perbedaan pendapat, namun 

Pendapat Imam Syarwani tersebut merupakan pendapat yang 

masyhūr dan dianggap mendekati pada kebenaran. Hal tersebut 

dikarenakan keluarnya seseorang tersebut telah mentiadakan atau 

menggugurkan kedatangan dia pada jam pertama.15 

Hadits yang dicantumkan oleh Syekh Zainuddin al-Malibari, 

kata berangkat menggunakan redaksi  َاح  yang dimana banyak ر 

ulama’ terkemuka yang mengemukakan pendapat mengenai arti 

dari kata tersebut. Imam Malik dan beberapa muridnya 

berpendapat bahwa kata rāha adalah pergi setelah matahari 

tergelincir. Sedangkan Imam Syafi’I dan muridnya berbeda 

pendapat yang menyebutkan bahwa kata rāha berarti pergi di pagi 

hari hingga siang. Imam al-Azhari mengatakan bahwa secara 

                                                             
14 Abdullah bin Muhammad bin Syarwani & Muhammad bin Qasim bin 

Muhammad al-Ghamidi, Hawāsyī syarwāni wa ibnu qāsim alā tuhfah al-Muhtāj 
bi syarh al-Minhāj, Juz III, (Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiah, tth), 387. 

15 Ibid. 
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etimologi rāha memiliki arti pergi secara umum, baik itu pagi, 

siang, maupun malam hari dimana makna ini dianggap yang paling 

benar dalam konteks hadits maupun bahasa.16 

Redaksi yang sama mengenai lafadz rāha juga terdapat 

dalam hadits Nabi Muhammad SAW yang juga membahas tentang 

keberangkatan dalam menunaikan salat Jumat yang berbunyi: 

اهِيمَ  شَِع نَْإبِْر  َع نَِالأ عْم  انَُبْنَُس الِم  رْو  دَّث ن اَم  ع نََح 
:َاَِ َنيَِّْس مِعْتَُرسولَاللهَيقول:َعلقمةَبنَقيسَق ال  َالنَّاس  إنَِّ

احِهِمَْإِل ى و  ل ىَق دْرَِر  َِع  َاللَّّ ةَِمِن  َالْقِي ام  َي وْم  الْجُمُع ةِ:ََي جْلِسُون 

ابعَُِ َالثَّالِثَُثمََُّالرَّ َالثَّانيَِثمَُّ لَُثمَُّ ابعَِأ رْب ع ةٌَببِ عِيْدَ َالْأ وَّ اَر  م  َو  َق ال 

ه( اج  اهَُابنَم  و    )ر 

"Telah menceritakan kepada kami Marwan bin Salim, dari 
al-A‘masy, dari Ibrahim dari ‘Alqamah bin Qais belia 

berkata: sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW 

bersabda: Sesungguhnya manusia pada Hari Kiamat akan 
duduk dekat dengan Allah sesuai dengan seberapa awal 

mereka berangkat menuju salat Jumat. Yang pertama, 

kemudian yang kedua, kemudian yang ketiga, kemudian 
yang keempat. Beliau bersabda: dan keempatnya tersebut 

tidaklah jauh. (HR. Ibnu Majah)17 

Sebagaimana dijelaskan dalam kitab Fath al-Mu’in bahwa 

waktu kesunnahan tabkīr dimulai sejak terbitnya fajar dan ini 

merupakan pendapat yang lebih shahīh18. Hal tersebut dikarenakan 

                                                             
16 Abu Zakaria Muhyiddin Yahya bin Sharaf Al-Nawawi, Shahīh Muslim 

bi syarh Al-Nawāwi, Jilid VI, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), Cet II, 388. 
17 Abi Bakar Ahmad bin Husain Al-Baihaqi, Syu’ab al-Aimān, Juz III, 

(Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiah, tth), 99. 
18 Zakariya Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, Raudhoh al-Thālibīn, Juz I, 

(Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiah, tth), 550. 
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terbitnya fajar merupakan awal dari suatu hari menurut syara’ serta 

juga dimulainya kesunnahan untuk melakukan mandi Jumat.19 

Meskipun begitu masih ada perbedaan tentang hal tersebut dimana 

pendapat kedua mengemukakan bahwa waktu tersebut dimulai dari 

terbitnya matahari yang merupakan awal hari menurut astronomi. 

Sedangkan pendapat ketiga menyebutkan bahwa waktu tersebut 

dimulai semenjak tergelincirnya matahari.20. 

 Imam Malik yang berpendapat bahwa rāha adalah pergi 

setelah tergelincirnya matahari, sehingga beliau mengikuti 

pendapat yang ketiga dimana beliau mengatakan bahwa seseorang 

yang berangkat salat Jumat sebelum tergelincirnya matahari maka 

tidak mendapatkan kesunnahan tabkīr. Beliau Berpendapat bahwa 

berangkat sebelum teregelincirnya matahari bukanlah 

menggunakan redaksi rāha namun menggunakan الغد. Berbeda 

halnya dengan Imam Nawawi yang menyebutkan bahwa waktu 

tersebut dimulai sejak terbitnya fajar menurut pendapat yang 

shahih dan Mu’tabar.21 Meskipun ada beberapa sahabat beliau 

yang berpendapat dimulainya kesunnahan tabkir sejak terbitnya 

matahari.22 Sehingga menurut pendapat yang mu’tabar, jika ada 

seseorang yang berangkat untuk menunaikan salat Jumat sebelum 

terbitnya fajar, maka tidak mendapatkan keutamaan tabkīr 23  Imam 

Ibnu Qudamah mengambil keterangan yang mengikuti Imam 

                                                             
19 Zakariya al-Anshori, Fath al-Wahhāb, Juz I, (Surabaya: Dar al-Ilmi, 

tth), 77. 
20 Al-Nawawi, Raudhoh al-Thālibīn, Juz I, 550. 
21 Al-Nawawi, Syarah Shahīh Muslim, Jilid VI, 389. 
22 Al-Nawawi, Al-Majmu’, Juz IV, 540 
23 Syarwani & Ibnu Qasim, Hawāsyī syarwāni wa ibnu qāsim, Juz III, 386 



88 

 

 

‘Auza’I dan Imam Syafi’I yang menyatakan bahwa untuk 

berangkat menunaikan salat Jumat memiliki 2 waktu24: 

1.) Waktu Wujūb yang merupakan waktu ketika sudah 

terdengarnya adzan atau sudah masuknya waktu salat Jumat. 

2.) Waktu Fadhīlah yang dimulai semenjak dari awal hari yang 

menurut syara’ adalah dari terbitnya fajar. Semakin pagi 

berangkatnya, maka semakin utama. dengan redaksi كانَفك لماَ

 أبكرَكانَأولى

Syekh Zainuddin al-Malibari menuliskan bahwa dalam kitab 

Fath al-Mu’īn bahwa kesunnahan tabkīr ini adalah untuk selain 

imam atau khatib. Sebaliknya, disunnahkan bagi imam atau khatib 

untuk mengakhirkan keberangkatannya menuju tempat 

pelaksanaan salat Jumat. Bahkan dengan hal tersebut 

memungkinkan bagi khatib untuk mendapatkan keutamaan yang 

setara dengan orang yang berangkat pagi-pagi. Hikmah dari 

perkara ini adalah agar menambah rasa khidmat dan membuat 

khatib menjadi agung di hati kebanyakan orang.25 

Terdapat suatu riwayat hadits lain yang juga membahas 

mengenai kesunnahan tabkīr dalam berangkat menunaikan salat 

Jumat yang berbunyi:  

َِبْنَُ دَّث ن اَع بْدَُاللَّّ يْب ة ،َح  دَّث ن اَأ بوَُب كْرَِبْنَُأ بيَِش  ح 

دَّث نيَِأ بوَُ سَّانَُبْنَُع طِيَّة ،َح  دَّث ن اَح  اعِيِّ،َح  كِ،َع نَِالأ وْز  المُب ار 
دَّث نيِ َس مِعْتَُالنَّبيَِأ وْسَبنََالأ شْع ثِ،َح  أ وسَالثَّق فِيَق ال 

                                                             
24 Qudamah, Al-Mughni, Juz II, 146. 
25 Al-Ramli, Nihāyah al-Muhtāj, Juz II, 334. 
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ابْت َي قوُْلُ:َ َو  ب كَّر  َو  اغْت س ل  َالْجُمُع ةَِو  َي وْم  نَْغ سَّل  َوَ م  شيك ر  َم 

ةَ  طْو  َخ  َل هَُبكُِلِّ ل مَْي لْغَُك ان  َو  ع  امَِف اسْت م  َالِإم  د ن اَمِن  ل مَْي رْك بَُو  و 

قيِ امَِ اَو  َأ جْرَُصِي امِه  لَُس ن ة  ه(َه اع م  اج  اهَُابنَم  و  )ر   

"Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi 

Syaibah, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Mubarak, dari Al-Auza’i, telah menceritakan kepada kami 

Hasan bin ‘Atiyyah, telah menceritakan kepadaku Abu Al-
Asy’ats, telah menceritakan kepadaku ’Aus bin Aus al-

Tsaqafiy berliau berkata aku mendengar nabi bersabda: 

Barangsiapa yang mandi pada hari Jumat, dan 
membersihkan (pakaian), berangkat pagi-pagi dan lebih 

pagi, berjalan kaki dan tidak menaiki kendaraan, mendekati 

imam, mendengarkan khotbah dan tidak melakukan 
perbuatan sia-sia, maka setiap langkah yang diambilnya 

mendapat pahala seperti pahala setahun penuh, yaitu 

pahala puasa dan shalat malamnya." (HR. Ibnu Majah)26 

Lafadz Bakkaro berarti pergi atau berangkat pagi-pagi hari, 

Sedangkan ladafz Ibtakaro berarti datang lebih pagi lagi. 

Sebagaimana yang tertulis dalam syair Imru' al-Qais َتروحَمنا

 Ada yang mengatakan bahwa lafadz Ibtakaro منَالحيَأمَتبتكر

artinya adalah dia memulai ibadah di awal pagi, dan ada yang 

mengatakan maksudnya adalah dia hadir pada khutbah sejak awal, 

Penafsiran ini dianggap lebih baik (aujad) karena siapa yang 

datang di pagi hari, sudah pasti akan hadir pada awal khutbah.27  

                                                             
26 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah Al-Qazwini, Sunan 

Ibnu Mājah, Juz II, (Beirut-Lebanon: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2018), Cet IV, 
19. 

27 Qudamah, Al-Mughni, Juz II, 147 
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Imam Mawardi mengatakan bahwa hadits tentang 

keutamaan tabkīr tersebut adalah hadits shahih. Beliau 

berpendapat bahwa yang dimaksud lafadz  َر  adalah ب كَّ

menunjukkan arti zaman / waktu. Sedangkan yang dimaksud 

dengan lafadz  َابْت ك ر menunjukkan arti makān (tempat).28 Menurut 

Abu Ishaq al-Shirazi lafadz ibtakaro berarti mengambil pahala 

pertama dan mendahului yang lain dalam meraihnya. Lafadz 

tersebut diambil dari kata َالفاكهة  yang berarti buah باكورة

pertama yang matang.29 

Imam al-Azhari mengatakan bahwa kata بكر bisa dibaca 

menggunakan tasydid (bakkaro) juga bisa tanpa tasydid (bakaro). 

Menurut beliau, Bakaro berarto keluar dari rumahnya lebih awal 

atau pagi. Sedangkan lafadz bakkaro artinya adalah bersegera 

menuju salat dan bersegera untuk menghadirinya.  Dalam kitab Al-

Shamil, kata ibtakaro memiliki dua arti yakni: menghadiri 

khutbah, dan bersegera dalam beribadah bersamaan dengan waktu 

awal dalam melakukannya.30 

Syekh Zakariya al-Anshori menjelaskan bahwa kesunnahan 

tabkīr dalam berangkat menunaikan salat Jumat tersebut bertujuan 

agar para kaum muslim mendapatkan tempat duduk mereka (shaf 

                                                             
28 Al-Mawardi, Al-Hāwī Al-Kabīr, Juz II, 452. 
29 Abi Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf Al-Syirazi, Al-Muhadzdzab, Juz I, 

(Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiah, tth), 214. 
30 Al-Syirazi, Al-Muhadzdzab, Juz I, 215 
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terdepan) dan menunggu pelaksanaan salat Jumat31 yang dimana 

hal tersebut dinilai sebagai ibadah. Imam ar-Ramli menjelaskan hal 

yang sama dan beliau menambahkan keterangan bahwa yang 

dianggap adalah kesiapan seseorang tersebut untuk melaksanakan 

salat32. Tujuan Rasulullah SAW menyebutkan keutamaan waktu 

tabkīr ini merupakan anjuran agar kaum muslim datang di waktu 

pagi sehingga mendapatkan pahala yang dijanjikan. Selain itu, 

dengan berangkat pagi-pagi hari, kaum muslim dapat menunggu 

pelaksanaan salat Jumat dengan menunaikan ibadah seperti salat 

sunnah, berdzikir, dan berbagai ibadah lainnya.33 

Berdasarkan beberapa pendapat yang penulis paparkan 

diatas, pembahasan mengenai kesunnahan tabkīr dalam 

melaksanakan salat Jumat memiliki banyak pendapat dari para 

ulama’. Perbedaan tersebut sangat variatif dimana perbedaan 

pendapat mengenai matan hadits tentang pembagian jam dalam 

hari Jumat, perbedaan mulainya kesunnahan tabkīr, serta 

perbedaan mengenai pembagian waktu afdal atau tabkīr dalam 

melaksanakan salat Jumat. Jika dilihat dari berbagai sudut 

pandang, perbedaan pendapat mengenai hal ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengenai matan hadits kesunnahan tabkīr atau waktu afdal 

berangkat salat Jumat 

1) Dibagi menjadi 5 waktu 

2) Dibagi menjadi 6 waktu 

                                                             
31 Zakariya al-Anshori, Fath al-Wahhāb, Juz I, 77. 
32 Al-Ramli, Nihāyah al-Muhtāj, Juz II, 334 
33 Ibnu Hajar al-Atsqalani, Fath al-Bāri Syarah Shahīh Bukhāri, Jilid VI, 

(Jakarta: Pustaka Azzam 2015), 388. 
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b. Mengenai dimulainya waktu kesunnahan tabkīr atau waktu 

afdal berangkat salat Jumat  

1) Dimulai dari terbitnya fajar (thulū’ al-fajr) 

2) Dimulai dari terbitnya matahari (thulū’ al-syams) 

3) Dimulai dari tergelincirnya matahari (zawāl al-

syams) 

c. Mengenai cara pembagian waktu kesunnahan tabkīr atau waktu 

afdal berangkat salat Jumat  

1) Dibagi menjadi lima atau enam waktu yang sama 

panjang 

2) Dibagi dengan melihat keadaan matahari. 

B. Analisis Formulasi Pembagian Waktu Tabkīr Salat 

Jumat Perspektif Astronomi  

Syekh Zainuddin Al-Malibari telah menuliskan mengenai 

kriteria pembagian waktu afdal berangkat salat Jumat yang disebut 

sebagai tabkīr dalam kitabnya Fath al-Mu’īn. Selain itu, tidak 

sedikit ulama’ yang membahas tentang perkara serupa yang hal 

tersebut melahirkan perbedaan pendapat. Pendapat yang kuat 

adalah membagi waktu tersebut dengan panjang yang sama 

sebagaimana yang dipilih oleh Syekh Zainuddin sendiri. Sehingga 

untuk menemukan formulasi waktu afdal berangkat salat Jumat 

dari sudut pandang astronomi kita harus mengetahui terlebih 

dahulu mengenai waktu dimualinya dan waktu berakhirnya 

kesunnahan tersebut.  
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Mengenai waktu dimulainya kesunnahan tabkīr, seperti 

yang sudah dirumuskan pada sub bab sebelumnya dimana ada 3 

pendapat yakni: dimulai semenjak terbitnya fajar, sejak terbitnya 

matahari, dan sejak tergelincirnya matahari. Dalam kitab Al-

Majmū’ dijelaskan bahwa yang banyak dipilih oleh ulama’ adalah 

pendapat pertama yang mengatakan bahwa kesunnahan tabkīr 

dimulai semenjak terbitnya fajar.34 Hal ini dikarenakan terbitnya 

fajar menjadi awal permulaan hari dan juga dimulainnya 

kesunnahan melaksanakan mandi Jumat.35 Pendapat ini juga 

diambil oleh Syekh Zainuddin dimana beliau juga menjelaskan 

bahwa awal kesunnahan tabkīr dimulai dari terbitnya fajar.36 

Sedangkan akhir dari waktu kesunnahan tabkīr menurut 

beberapa literatur fikih yang juga diungkapkan dalam Fath al-

Mu’īn adalah sampai keluarnya khatib. Hal ini dijelaskan oleh 

Syekh Abu Bakar Syatha yang menuliskan bahwa pada hari Jumat, 

waktu antara fajar dan zawāl dibagi menjadi 6 bagian.37 Hal ini 

menjadi pegangan dimana fenomena khurūj khatīb di anggap 

sebagai waktu ketika matahari tergelincir. Hal tersebut juga 

dianaiungkapkan oleh Syekh Sulaiman al-Jamal bahwa secara 

                                                             
34 Al-Nawawi, Al-Majmu’, Juz IV, 540. 
35 Zakariya al-Anshori, Fath al-Wahhāb, Juz I, 77. 
36 Zainuddin al-Malibari Fath al-Mu’īn, 42. 
37 Abu Bakar Syatha, I’ānah al-Thālibīn, Juz II, 127. 
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umum. Waktu keluarnya khatib tersebut diisyaratkan dengan 

tergelincirnya matahari.38 

Jika dilihat dari sudut pandang astronomi, terdapat 2 waktu 

penting dalam pembahasan kali ini, yakni waktu terbitnya fajar dan 

waktu tergelincirnya matahari.  

1. Terbitnya fajar 

Terbitnya fajar merupakan awal dari waktu salat shubuh. 

Yang dimaksudkan disini adalah fajar shādiq dan bukan fajar 

kāżib. Syekh Abu Bakar Syatha menjelaskan bahwa fajar shādiq  

merupakan cahaya yang menyebar melintang di penjuru langit. 

Sedangkan fajar kāżib merupakan cahaya yang memanjang ke atas 

menyerupai ekor serigala yang kemudian diikuti oleh kegelapan.39 

Dalam hal terbitnya fajar sendiri, terjadi perbedaan tentang 

ketinggian matahari ketika waktu tersebut. Diantara beberapa 

tokoh yang yang berpendapat adalah:40 

No. Nama Tokoh Ilmu Falak Ketinggian 

matahari 

1. Slamet Hambali -20° 

                                                             
38 Sulaiman, Hāsyiah alā Syarh al-Minhāj, 44. 
39 Abu Bakar Syatha, I’ānah al-Thālibīn, Juz I, 117. 
40 Mutiara Tembang Langit “Studi Pemikiran Tokoh Ilmu Falak 

Kontemporer Indonesia Tentang Awal Fajar Shadiq dan Implikasinya Terhadap 
Penentuan Awal Waktu Salat Shubuh”, (Skripsi Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang, 2023), 136. 
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2. Ahmad Izzuddin -20° 

3. Thomas Djamaluddin -20° 

4. AR Sugeng Riyadi -18° 

5. Mutoha Arkanuddin -18° 

6. Hendro Setyanto -20° 

7. Arwin Juli Rakhmadi -18° 

8. Dhani Herdiwijaya -17°, -18,5° 

9. M Basthoni -20° 

10. Ismail Fahmi -20° 

Tabel 4. 1 Ketinggian matahari pada waktu shubuh menurut para 

ahli 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil pendapat yang 

mengatakan ketinggian matahari ketika awal terbitnya fajar adalah 

-20°, Meskipun ketinggian matahari di angka tersebut dinilai 

terlalu rendah untuk dianggap waktu ketika terbitnya fajar. Hal ini 

didasarkan bahwa pada ketinggian tersebut, sudah banyak 

penelitian yang membuktikan telah terdeteksinya kemunculan 

fajar. Salah satunya yakni penelitian yang dilakukan di Timau. 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa pada ketinggian 

matahari -20° sudah tampak dan terjadinya perubahan yang 

sebelumnya bintang-bintang masih terlihat jelas, ketika fajar sudah 



96 

 

 

mulai tampak atau ketika ketinggian matahari pada posisi -20°, 

bintang-bintang tampak tidak jelas atau memudar.41  

Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Saadoe’ddin 

Djambek yang di sebut sebagai mujāhhid al-hisāb dimana beliau 

berpendapat bahwa waktu shubuh dimulai dari tampaknya fajar di 

ufuk sebelah timur yang didefinisikan dengan posisi matahari pada 

ketinggian -20°. Begitu juga yang dinyatakan oleh Abdur Rachim 

bahwa tampaknya fajar dianggap ketika ketinggian matahari -20° 

dibawah ufuk42 serta sebagaiamana yang dijelaskan dalam kitab 

anwār al- hasibīn karya Ali Mustofa yang menjelaskan bahwa 

psosisi matahari pada awal waktu salat shubuh adalah 20°. Hal 

tersebut berbeda dengan waktu isya yang memiliki ketinggian 

matahari -18° karena cahaya fajar lebih kuat dibandingkan dengan 

cahaya senja.43 Sehingga dalam pembahasan mengenai waktu 

dimulainya tabkīr yang disebutkan sebagai terbitnya fajar adalah 

ketika posisi matahari berada pada ketinggian -20°. 

2. Tergelincirnya matahari (Zawāl) 

Sedangkan mengenai akhir waktu tabkīr yakni ketika 

tergelincirnya matahari. Terdapat sedikit kerancuan tentang konsep 

zawāl jika disebutkan bahwa zawāl adalah setelah tergelincirnya 

matahari dari titik meridian atau sesaat setelah kulminasi. 

                                                             
41 Ibid., 113. 
42 Suskinan, Ilmu Falak, 69. 
43 Khazin, Ilmu Falak dalam teori dan praktik, 92. 
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Sedangkan Rasulullah SAW melarang umat muslim untuk 

mengerjakan di salat di waktu kulminasi matahari dan apabila 

mengikuti konsep zawāl di atas, maka larangan mengerjakan dari 

Rasulullah hanya berlaku untuk waktu yang sangat sebentar 

bahkan waktu tersebut tidak cukup untuk mengerjakan beberapa 

rukun salat. Sehingga untuk menyelesaikan hal ini disebutkan 

bahwa zawāl dimaknai sebagai momen lepasnya piringan timur 

matahari dari titik meridian.44 Dan konsep inilah yang akan 

dijadikan pedoman dalam waktu zawāl yang menjadi batas akhir 

dari kesunnahan waktu tabkīr. 

Kitab I’ānah al-Thālibīn  menjelaskan bahwa zawāl berarti 

condongnya matahari dari tengah langit dari sudut pandang 

pengamat. Hal tersebut diketahui dengan melihat bayangann suatu 

benda, ketika bayangan tersebut bertambah pendek maka waktu 

tersebut belum terjadi zawāl, ketika bayangan benda tersebut 

berhenti berkurang maka itu adalah waktu istiwā’, ketika bayangan 

benda mulai bertambah maka hal tersebut menandakan masuknya 

waktu zawāl.45 

                                                             
44 Abd Salam, Ilmu Falak Praktis, 75. 
45 Abu Bakar Syatha, I’ānah al-Thālibīn, Juz I, 117. 
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Gambar 4. 1 Ilustrasi waktu tabkir 

Sesuai yang telah dibahas sebelumnya dimana ada 

perbedaan riwayat hadits tentang berapa banyak jam pembagian 

dalam kesunnahan tabkīr ini. Ulama’ hadits seperti Imam Bukhari 

meriwayatkan hadits yang menyebutkan bahwa pembagian 

tersebut menjadi 5 waktu, sedangkan Imam Nasa’I meriwayatkan 

hadits yang menyebutkan 6 waktu pembagian tabkīr yang pendapat 

tersebut dipilih oleh Syekh Zainuddin dalam kitabnya Fath al-

Mu’īn. Sehingga dalam pembagian waktu ini, penulis akan 

mencoba untuk memformulasikan kedua pendapat yang nantinya 

berguna untuk menjadi pembanding antara hasil perhitungan dari 

pendapat pertama (5 waktu tabkīr) dengan perhitungan dari 

pendapat yang kedua (6 waktu tabkīr).  

Dalam formulasi pembagian waktu tabkīr ini dibutuhkan 

beberapa data guna memudahkan perhitungan tersebut antara lain: 
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a. Waktu tergelincirnya matahari 

Waktu ini dihitung menggunakan perhitungan awal waktu 

salat yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam hal ini kita perlu 

mengetahui kapan matahari akan berkulminasi dan ditambah 

dengan koreksi semi diameter matahari sehingga seluruh bagian 

matahari telah lepas dari titik meridian.  

Z = 12 – e + (Tz x 15 – λ): 15 + sd: 15 

Z  = zawāl / Zuhur 

e  = equation of time  

Tz = Time zone 

BT = Bujur tempat   

Sd = semidiameter 

b. Terbitnya fajar / waktu shubuh  

Waktu ini yang merupakan awal masuknya waktu salat 

shubuh sebagaimana dijelaskan sebelumnya, penulis mengambil 

pendapat mengenai ketinggian matahari -20 derajat dibawah ufuk. 

Sehingga rumus perhitungan untuk menentukan waktu tersebut 

adalah: 

Langkah 1: mencari sudut waktu shubuh 

Cos t = sin h: cos φ: cos δ – tan φ x tan δ 

h = tinggi matahari shubuh  φ = Lintang tempat 

t = sudut waktu matahari shubuh δ = deklinasi matahari 
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Langkah 2: mencari waktu shubuh 

F = 12 – e + (TZ x 15 - λ) / 15 – t/15 

F  = Fajar (waktu shubuh) 

Wkm = waktu kulminasi matahari (z-sdm/15) 

c. Pembagian waktu tabkīr  

Seteleh ditemukan waktu zawāl dan waktu shubuh, maka 

selanjutnya kita bagi menjadi 5 atau 6 bagian dengan sama 

panjang. Sehingga untuk menemukan awal dari setiap waktu 

tersebut adalah: 

a. 5 bagian tabkīr  

- Waktu pertama   = F 

- Waktu kedua   = 1/5 (Z - F) + F 

- Waktu ketiga    = 2/5 (Z - F) + F 

- Waktu keempat   = 3/5 (Z - F) + F 

- Waktu kelima    = 4/5 (Z - F) + F 

b. 6 bagian tabkīr  

- Waktu pertama   = F 

- Waktu kedua   = 1/6 (Z - F) + F 

- Waktu ketiga    = 2/6 (Z - F) + F 

- Waktu keempat   = 3/6 (Z - F) + F 

- Waktu kelima    = 4/6 (Z - F) + F 

- Waktu keenam   = 5/6 (Z - F) + F 

Penulis mengambil 3 contoh perhitungan yang mencakup 

wailayah yang dekat dengan khatulistiwa, wilayah yang memiliki 

waktu siang relatif panjang, dan wilayah yang memiliki waktu 
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siang relatif pendek. Dibawah ini merupakan daftar panjang waktu 

siang berdasarkan lintang tempatnya antara lain:46 

Lintang Deklinasi - Deklinasi 0 Deklinasi + 

0° 12j 0m 12j 0m 12j 0m 

10° 11j 25m 12j 0m 12j 38m 

20° 10j 48m 12j 0m 13j 12m 

30° 10j 4m 12j 0m 13j 56m 

40° 9j 8m 12j 0m 14j 52m 

50° 7j 42m 12j 0m 16j 18m 

60° 5j 33m 12j 0m 18j 27m 

Tabel 4. 2 Durasi siang hari diberbagai lintang 

 Menggunakan rumus diatas, penulis mengambil 3 contoh 

kota yakni Semarang (wilayah yang memiliki durasi siang relatif 

konstan), Sydney (Wilayah memiliki durasi siang lebih panjang), 

dan Helsinki (wilayah dengan durasi siang lebih singkat). Sehingga 

hasil perhitungan waktu tabkīr salat Jumat pada 27 Desember 2024 

adalah sebagai berikut:  

a. Semarang (-6°59’32”, 110°20’49”) 

 5 Bagian 6 Bagian 

Jam ke 1 3: 57: 11 3: 57: 11 

Jam ke 2 5: 29: 55 5: 14: 28 

Jam ke 3 7: 2: 39 6: 31: 44 

Jam ke 4 8: 35: 23 7: 49: 1 

Jam ke 5 10: 8: 7 9: 6: 18 

Jam ke 6  10: 23: 34 

                                                             
46 Bayong Tjasyono, Ilmu Kebumian dan Antariksa, Cet IV, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2013), 66. 
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b. Sydney (-33°53’17”, 151°11’16”) 

 5 Bagian 6 Bagian 

Jam ke 1 3: 45: 06 3: 45: 06 

Jam ke 2 5: 35: 33 5: 17: 09 

Jam ke 3 7: 26: 01 6: 49: 12 

Jam ke 4 9: 16: 29 8: 21: 15 

Jam ke 5 11: 6: 56 9: 53: 18 

Jam ke 6  11: 25: 21 

 

c. Helsinki (60°11’11”, 24°55’38”) 

 5 Bagian 6 Bagian 

Jam ke 1 6: 21: 27 6: 21: 27 

Jam ke 2 7: 33: 41 7: 21: 39 

Jam ke 3 8: 45: 55 8: 21: 50 

Jam ke 4 9: 58: 9 9: 22: 2 

Jam ke 5 11: 10: 23 10: 22:14 

Jam ke 6   11: 22: 26 
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Gambar 4.2 Grafik Pembagian Waktu Tabkīr 

 

Gambar 4.3 Grafik Ketinggian matahari dalam waktu Tabkīr 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang telah dikaji 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Dalam kitab Fath al-Mu’īn, Syekh Zainuddin al-Malibari 

menjelaskan bahwa waktu afdal berangkat salat Jumat dikenal 

dengan istilah tabkīr, yang berarti berangkat lebih awal. Para 

ulama berbeda pendapat mengenai pembagian waktu tabkīr, 

yakni dibagi menjadi 5 atau 6 bagian dengan durasi yang sama 

pajang. Kesunnahan tabkīr dimulai sejak terbitnya fajar hingga 

waktu zawāl, tanpa memperhitungkan panjang atau pendeknya 

siang hari. Tujuan dari tabkīr adalah mendorong umat Islam 

untuk segera menuju masjid dan mengisi waktu menunggu salat 

Jumat dengan ibadah. Namun, anjuran ini tidak berlaku bagi 

khatib atau imam demi menjaga kekhusyukan dan kewibawaan 

dalam pelaksanaan salat Jumat. 

2. Dari perspektif astronomi, pembagian waktu afdal berangkat 

salat Jumat dalam Fath al-Mu’īn dapat diformulasikan 

berdasarkan dua batas waktu utama, yaitu waktu fajar dan 

waktu zawāl. Waktu fajar dimulai saat matahari berada pada 

ketinggian -20° di bawah ufuk, sedangkan waktu zawāl 

dihitung dari waktu istiwā’ ditambah dengan nilai semi 

diameter matahari yang dikonversi dalam satuan jam. Rentang 

waktu antara fajar dan zawāl kemudian dibagi menjadi lima 

atau enam bagian yang sama panjang, sesuai dengan metode 

yang disebutkan dalam kitab Fath al-Mu’īn.  
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B. Saran 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pembagian waktu afdal 

berangkat salat Jumat, khususnya terhadap penjelasan pada 

kitab Fath al-Mu’īn. Sehingga masih perlu dikaji lebih 

mendalam mengenai pendapat ulama’ lainnya yang tertulis 

dalam karya dan kitab mereka. Selain itu, ibadah kita yang 

muaqqot atau berdasarkan waktu dan peristiwa tertentu lainnya 

juga perlu dikaji dari sudut pandang astronomi dan falak 

2. Jadwal kesunnahan tabkīr ini belum beredar dan mungkin 

masih ada kesalahfahaman di masyarakat mengenai anjuran 

tabkīr dalam salat Jumat. Sehingga dengan penelitian ini bisa 

menjadi pedoman dalam mengejar kesunnahan tersebut.  

3. Tentunya penelitian ini tidak mendekati kata sempurna karena 

data yang disajikan dan analisis yang dilakukan tergolong 

sangat sederhana. Sehingga bisa dikembangkan dan di 

sempurnakan serta dikaji lebih mendalam mengenai 

pembahasan tersebut dengan penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

C. Penutup 

Semoga dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat 

khususnya untuk penulis pribadi dan umumnya untuk masyarakat 

umum. Baik bermanfaat dari segi teoritis maupun praktis. Penulis 

sangat berteima kasih kepada semua pihak yang berperan dalam 

menyelesaikan penelitian ini. Semoga penelitian ini bisa menjadi 

jembatan kita untuk mendapatkan ridha-Nya. Akhir kata, penulis 

tutup penelitian ini dengan do’a yang paling utama, Alhamdulillahi 

rabbil ‘alamin. 
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